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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimiakéor-faktor yang
mempengaruhi pengungkapan corporate social resplitys(CSRD). Variabel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah kepé&amli manajemen dengan
proporsi kepemilikan manajemen terhadap total kéljgemn pada perusahaan,
kepemilikan institusi dengan proporsi kepemilikastitusi terhadap total seluruh
kepemilikan pada perusahaan, leverage yang diugngah Debt, profitabilitas
yang diukur dengan net profit magin (NPM), profieukur dengan variabel
dummy, ukuran perusahaan diukur dengan log natuticlaktiva sebagai variabel
independen, dan pengungkapan corporate social neigldy (CSRD) yang
diukur dengan jumlah item pengungkapan corporatgakoesponsibility pada
setiap perusahaan sebagai variable dependen.

Populasi dari penelitian ini adalah 32 perusahaaamufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periodeeli&an yaitu 2008-2010.
Jumlah sampel dalam penelitian ini yaitu sebany@koBservasi. Data yang
digunakan adalah data sekunder dengan metode pgasnpling. Penelitian ini
menggunakan metode analisis regresi linier bergaH@dail dari penelitian ini
menyebutkan bahwa terdapat pengaruh positif danifikign antara variabel
profile dengan pengungkapan corporate social resipitity (CSRD). Selain itu
juga ditemukan bahwa variabel kepemilikan manajenkepemilikan institusi,
leverage, profitabilitas dan ukuran perusahaan til@rhubungan tidak signifikan
terhadap pengungkapan corporate social resposi{@ISRD).

Kata kunci: Pengungkapan Corporate Social Responsibility @SR

Kepemilikan Manajemen, Kepemilikan Institusi, Leage, Profitabilitas, Profile,
Ukuran Perusahaan.
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Belakangan ini perindustrian di Indonesia keramrdie dengan
berbagai aksi protes yang dilakukan oleh beberapzegang saham pada
manajemen berkaitan dengan kinerjanya. Buruh dayak&npun sering
melakukan demo ataupun mogok kerja akibat kebijglemisahaan atas
gaji dan tunjungan yang dirasakan tidak sesuai.y®tagatpun berunjuk
rasa memprotes perusahaan karena merasa tergaeggand adanya
polusi atau limbah pabrik yang merusak lingkungéajadian-kejadian
seperti adanya zat-zat berbahaya yang terkandungmdanakanan
seringkali muncul menjadikan adanya sebuah ketaakbnisan
hubungan dengan para konsumen.

Peristiwa-peristiwa di atas mencerminkan adanyaflikekonflik
sosial yang dihadapi oleh perusahaan-perusahaamndtinesia dan
membuktikan bahwa masih banyak perusahaan-perusahamg
mengabaikan keselarasan sosialnya. Jika hubungag tydak baik ini
dibiarkan berlangsung lama hal ini jelas sangat ugikan untuk
perusahaan itu sendiri. Untuk memperbaiki hubungmnperusahaan-
perusahaan mensiasatinya dengan mengkomunikadikiaias sosialnya

baik melalui media masa maupun laporan keuangannya.



Corporate Social Responsibility (CSR) adalah b#sisi tentang
perlunya sebuah perusahaan membangun harmonisrderaggarakat dan
lingkungan tempat beroperasi. CSR secara teor#tigatl didefinisikan
sebagai tanggung jawab moral suatu perusakesaaadap stakeholder
terutama komunitas atau masyarakat disekitar whlay@rja dan
operasinya. Parameter keberhasilan suausgphaan dalam sudut
pandang CSR adalah pengedepankan prinsip alman etis, yakni
menggapai suatu hasil  terbaik tanpa erugikan kelompok
masyarakat lainnya.

CSR ¢orporate social responsibiljly merupakan proses
pengkomunikasian dampak sosial dan lingkungan ldagiatan ekonomi
organisasi terhadap kelompok khusus yang berkemmzmti dan terhadap
masyarakat secara keseluruhan. Ditetapkannya Undzhng No.40
tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas (UUPT), ri@&& €orporate
social responsibility atau tanggung jawab sosial perusahaan yang
sebelumnya merupakan suatu hal yang bersifat dakaian berubah
menjadi suatu hal yang wajib dilaksanakan. Padalsagyak perusahaan
menjadi semakin berkembang, maka pada saat itukesknjangan sosial
dan kerusakan lingkungan sekitarnya dapat teriadena itu muncul pula
kesadaran untuk mengurangi dampak negatif ini.

Pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaanhiaiagkan
oleh perusahaan nantinya akan dapat mendatangkamtukgan bagi

perusahaan yang berupa peningkatan nilai perusati@armemberikan



respon positif dari pasar yang merupakan hasil ldgriimasi sosial yang
dilakukan oleh perusahaan. Literature mengenai yegigpan sukarela
yang ada memberikan pemahaman bahwa pengungkagamasi
tersebut digunakan dalam penilaian perusahaanalszangan perusahaan.
Penelitian ini dilakukan untuk menguji kembali halgan
kepemilikan manajemen dan kepemilikan institusigggnpengungkapan
CSR. Adanya hasil yang tidak konsisten dari peaahlpenelitian
sebelumnya menyebabkan isu ini menjadi topik yaegtipg untuk
diteliti. Semakin besar kepemilikan manajemen msdmakin besar pula
tekanan untuk mengungkapkan tanggung jawab sosiakghaan (CSR).
Pengungkapan CSR merupakan salah satu media yguga@tan untuk
menunjukkan kepedulian perusahaan pada masyaragkitaraya.
Penelitian ini diharapkan memberikan informasi bahwepemilikan
manajemen dan kepemilikan institusi merupakan saéh faktor yang
dapat dipertimbangkan dalam pengungkapan CSR undapat
meningkatkan reputasi dan legitimasi perusahaamadyarakat
Hubungan antara Pengungkapan CSR dengan Kepemilikan
manajemen menurut Demsetz (1983) dan Fama dan nJgiS€83)
menyatakan, tingkat kepemilikan manajemen yanggtingnderung untuk
tetap bertahan, dimana manajemen untuk melakulagrgm CSR dengan
mudah. Dan dalam hubungan antara Pengungkapan GSfgam
Kepemilikan institusi merupakan jumlah persentask fsuara yang

dimiliki oleh institusi. Sembiring (2003) menyatakan bahwa kepemilikan



saham oleh publik berpengaruh negatif terhadamyegkapan tanggung
jawab sosial perusahaan. Sedangkan Prayogi (20@3)yatakan bahwa
semakin besar persentase kepemilikan publik semdkims dalam
pengungkapan sukarela dalam laporan keuangan tahuna

Leverage adalalseberapa besaassetperusahaan diperoleh atau
didanai oleh utangMengacu pada Jensen (1986) dan Zweibel (1996),
menyatakan bahwa saat perusahaan mempunyai utagg pang tinggi,
kemampuan manajemen untuk berinvestasi lebih padgrgm CSR
adalah terbatas. Diamond (1991) dan Gilson (199%)yatakan bahwa
tingginya tingkat suku bunga utang juga mendoromgdikur untuk
berperan aktif untuk mengawasi perusahaan (manajeriasil mereka
mendukung hipotesis bahwkeverage yang lebih tinggi mempunyai
hubungan negatif ke CSR.

Profitabilitas merupakan faktor yang memberikandiesan dan
fleksibelitas kepada manajemen untuk melakukan m@ngungkapkan
kepada pemegang saham program tanggung jawab ses#h lebih luas.
Hubungan antara profitabilitas dan tanggungjawabasenemungkinkan
pula memiliki hubungan negatif. Ketika perusahaasmmitiki laba yang
tinggi, perusahaan tidak perlu melaporkan hal-hahgy mengganggu
informasi tentang suksesnya keuangan perusahadan@en pada saat
tingkat profitabilitas rendah, mereka berharap ppesmgguna laporan
keuangan akan membacgobd news”kinerja perusahaan (Aggraeni,

2006).



Preston dalam Hackston dan Milne (1996) mengatakahwa
perusahaan yang memiliki aktivitas ekonomi yang wdifikasi lingkungan,
seperti industri ekstraktif, lebih mungkin menguagkan informasi mengenai
dampak lingkungan dibandingkan industri yang lamwen, et al dalam
Hackston dan Milne (1996) mengatakan bahwa perasayxng berorientasi
pada konsumen diperkirakan akan memberikan infdrmagngenai
pertanggungjawaban sosial karena hal ini akan mgkatkan image
perusahaan dan mempengaruhi penjualan.

Berbagai penelitian yang terkait dengan pengungkaj@amggung
jawab sosial perusahaan menunjukkan keanekaragamasil. Seperti
penelitian yang menunjukkan adanya hubungan skgmifiantara ukuran
perusahaan dengan pengungkapan tanggung jawabysogiadilakukan oleh
Kelly (1981), Trotman dan Bradley (1981), Pang @98elkoui dan Karpik
(1989), Patten (1991, 1992), Hackston dan Milne96)9 Adams et. al.,
(1988), dan Gray et. al., (2001). Singh dan Aha@8@) dalam Gray et. al.,
(1987) menemukan bahwa hubungan hanya terjadi dengjserapa kategori
tanggung jawab sosial tersebut bukan secara kebelor Keanekaragaman
hasil tersebut sebagian disebabkan karena modey ykembangkan
merupakan model yang sangat sederhana dan pengukang digunakan
juga tidak konsisten (Belkaoui dan Karpik, 1989).

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi ttakfaktor yang
mempengaruhi pengungkapan sosial dan lingkungareli#an ini replikasi
yang mengkombinasikan penelitian Eddy Rismandab8erg (2005), Rawi

dan Munawar (2010). Perbedaan dari penelitian sebeja terletak dalam



1.2

hal yaitu penelitian ini menggunakan total aktivalatn mengukur ukuran
perusahaan, dan menggunakan net profit margin dalengukur
profitabilitas. Penelitian ini akan menganalisis ngaruh kepemilikan
manajemen, kepemilikan institusi, leverage, prbfiis, profile, dan ukuran
perusahaan (size). Hasil penelitian ini diharapkd@pat memberikan
tambahan pengetahuan dan wawasan khususnya menggEmgingkapan
tanggung jawab sosial dan lingkungan perusahaanfaldor-faktor yang
mempengaruhi pengungkapan tanggung jawab sosial ld@kungan
perusahaan dalam laporan tahunan perusahaan mamufakdonesia.
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, itieriain
menganalisis pengaruh kepemilikan manajemen, kdiamiinstitusi,
leverage, profitabilitas, profile, dan ukuran petsan (size) terhadap
Pengungkapan Corporate Social Responsibility (OSBBmbiring telah
mengembangkan 78 item pengungkapan tanggung jawalal sdan
lingkungan untuk kasus Indonesia. Untuk itinydiss mangambil judul
“Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengungkapan Corpaate Social
Responsibility (CSRD) Pada Perusahaan Manufaktur yag Terdaftar

di Bursa Efek Indonesia (BEI)".

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, makausan
masalah yang dapat dikemukakan pada penelitisadaiah :
1. Apakah kepemilikan manajemen berpengaruh terhadagungkapan

Corporate Social Responsibility (CSRD) ?
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2. Apakah kepemilikan institusi berpengaruh terhadamgBngkapan
Corporate Social Responsibility (CSRD) ?

3. Apakah Leverage berpengaruh terhadap Pengungka@amporate
Social Responsibility (CSRD) ?

4. Apakah Profitabilitas berpengaruh terhadap Pengupayk Corporate
Social Responsibility (CSRD) ?

5. Apakah Profile perusahaan berpengaruh terhadap uRgkapan
Corporate Social Responsibility (CSRD) ?

6. Apakah Ukuran Perusahaan (Size) berpengaruh tgyhada

Pengungkapan Corporate Sicial Responsibility (CSRD)

Batasan Penelitian
Dalam penelitian ini hanya ditujukan pada perusatraanufaktur

yang terdaftar di BEI periode 2008, 2009, 2010.

Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini abalantuk
mengetahui pengaruh kepemilikan manajemen, kepeamiliinstitusi,
leverage, profitabilitas, profile dan ukuran pehsan (size) terhadap

Pengungkapan Corporate Social Responsibility (OSRD



1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan martbagi pihak yang

terkait antara lain:

1. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamtibusi ilmu
akuntansi dalam hal pemahaman tentang faktor-fakyang
mempengaruhi Pengungkapan Corporate Social Regidpsi
(CSRD).

2. Bagi Mahasiswa
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu resa dalam
mengembangkan kemampuan dalam memahami Pengungkapan

Corporate Social Responsibility (CSR).

1.6  Sistematika Pembahasan
Bab | : Pendahuluan
Bab ini memuat latar belakang masalah, rumusan lafgstjuan
penelitian, manfaat penelitian, dan sistematikaufissn.
Bab Il : Kajian Pustaka
Bab ini menguraikan teori-teori gamelandasi dan mendukung

penelitian.



Bab Il : Metode Penelitian

Bab ini akan menguraikan metode penelitian yangsib&ntang
variabel-variabel penelitian, populasi dan sampgedngumpulan
data, pengolahan data dan pengujian hipotesis.

Bab IV : Analisis Data dan Pembahasan

Bab ini akan menguraikan data khusus yang berkaitamgan
penyelesaian permasalahan yang telah ditentukatasemkan alat

dan langkah analisis sehingga akan membawa kentdjaia sasaran

penelitian.

Bab V : Kesimpulan dan Saran

Bab ini akan memuat secara singkat mengenai ketampu

penelitian dan saran-saran yang ditujukan padaabaripihak.

Daftar Pustaka
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BAB Il

KAJIAN TEORITIK

Landasan Teori
TeoriStakeholder dan Teori Legitimacy

Pendekatarstakeholdemuncul pada pertengahan tahun 1980-an.
Latar belakang pendekatarstakeholder adalah keinginan untuk
membangun suatu kerangka kerja yang responsifdaphenasalah yang
dihadapi para manajer saat itu yaitu perubaharkdingan (Freeman dan
McVea 2001). Tujuan dari manajemestakeholder adalah untuk
merancang metode untuk mengelola berbagai kelongaok hubungan
yang dihasilkan dengan cara yang strategis (FreelmamMcVea, 2001).

Kelangsungan hidup perusahaan tergantung pada gakun
stakeholder dan dukungan tersebut harus dicari sehingga agivit
perusahaan adalah untuk mencari dukungan terggmgungkapan sosial
dianggap sebagai bagian dari dialog antara perasahdengan
stakeholdemya (Gray,et al., 1995). Perusahaan bukanlah entitas yang
hanya beroperasi untuk kepentingannya sendiri, wdnk mendapatkan
dukungan daristakeholderperusahaan harus memberikan manfaat bagi
parastakeholdemya.

Teori Stakeholdemerupakan pihak-pihak yang berkepentingan pada
perusahaan yang dapat mempengaruhi atau dapagdipén oleh aktivitas

perusahaan. Organisasi memiliki banyatakeholder seperti karyawan,
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masyarakat, negara, supplier, pasar modal, pesaaglan industri,
pemerintah asing dan lain-lain. Gray al dalam Ghozali dan Anis Chariri
(2007) menyatakan bahwa kelangsungan hidup perasaleagantung pada
dukungan stakeholder dan dukungan tersebut harcaridsehingga aktivitas
perusahaan adalah untuk mencari dukungan tersebut.

Definisi stakeholdemenurut Freeman dan McVea (2001) adalah
setiap kelompok atau individu yang dapat mempergatau dipengaruhi
oleh pencapaian tujuan organis&itiakeholdedapat dibagi menjadi dua
berdasarkan karakteristiknya yaititakeholderprimer dan stakeholder
sekunder (Clarkson, 1995Ftakeholderprimer adalah seseorang atau
kelompok yang tanpanya perusahaan tidak dapatHhagrtantukgoing
concern meliputi : shareholderdan investor, karyawan, konsumen dan
pemasok, bersama dengan yang didefinisikan seb&gddmpok
stakeholder publik, yaitu : pemerintah dan komunitas. Kelompok
stakeholdersekunder didefinisikan sebagai mereka yang mempeiniga
atau dipengaruhi perusahaan, namun mereka tiddiulm@engan dengan
transaksi dengan perusahaan dan tidak esensiagketagannya.

Teori stakeholdeadalah teori yang menggambarkan kepada pihak
mana saja stakeholder perusahaan bertanggungjawab Freeman (2001).
Perusahaan harus menjaga hubungan dersgakeholdenya dengan
mengakomodasi keinginan dan kebutuhatakeholdemya, terutama
stakeholderyang mempunyapower terhadap ketersediaan sumber daya
yang digunakan untuk aktivitas operasional perumahanisal tenaga

kerja, pasar atas produk perusahaan dan lain-Givar{ri dan Ghozali,
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2007). Salah satu strategi untuk menjaga hubungengath para
stakeholder perusahaan adalah dengan melaksanakan CSR, dengan
pelaksanaan CSR diharapkan keinginan datakeholder dapat
terakomodasi sehingga akan menghasilkan hubungagy Yermonis
antara perusahaan dengdakeholdenya. Hubungan yang harmonis akan
berakibat pada perusahaan dapat mencapai keb¢alargtau kelestarian
perusahaanny@ustainability)

Sedangkan Teori legitimasiLégitimacyTheory menyatakan bahwa
organisasi secara terus menerus mencoba untuk mkgakbahwa mereka
melakukan kegiatan sesuai dengan batasan dan momme masyarakat
dimana mereka berada. Legitimasi dapat dianggajgs¢bmenyamakan
persepsi atau asumsi bahwa tindakan yang dilakaledmsuatu entitas adalah
merupakan tindakan yang diinginkan, pantas atagesoai dengan system
norma, nilai, kepercayaan dan definisi yang dikemglkan secara sosial

(Suchman, 1995).

2.1.2 Teori Keagenan ( Agency Theory)

Prinsip utama teori ini menyatakan adanya huburgeaja antara
pihak yang memberi wewenang (pronsipal) yaitu itamegengan pihak
yang menerima wewenang (agensi) yaitu manajer. edamdeckling
menyatakan hubungan keagenan adalah suatu kortreina satu atau
lebih orang (prinsipal) melibatkan orang lain (agemtuk melakukan
beberapa layanan atas nama mereka yang mendebegasdbagian

kewenangan pengambilan keputusan kepada agen.
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Teori agensi mengansumsikan bahwa semua indivattindak
atas kepentingan mereka sendiri. Sehingga terjadilik kepentingan
antara pemilik dan agen karena kemungkinan agexk selalu berbuat
sesuai dengan kepentingan prinsipal, sehingga roebimya keagenan
(agency cost). Pemegang saham sebagai prinsipalindé&kan hanya
tertarik kepada hasil keuangan yang bertambah iateastasi mereka di
dalam perusahaan. Sedang para agen diasumsikarrimmeri@epuasan
berupa kompensasi keuangan dan syarat-syarat yamyemtai dalam
hubungan tersebut. Dalam hubungan agensi tersedrdfapat 3 faktor
yang mempengaruhi pengungkapan tanggung jawabl gusiasahaan
yaitu biaya pengawasan (monitoring costs), biayatrai (contracting
costs), dan visibilitas politis.

Perusahaan yang melakukan pengungkapan informagguag
jawab sosial dengan tujuan untuk membangun imade parusahaan dan
mendapatkan perhatian dari masyarakat. Perusahaarenkan biaya
dalam rangka untuk memberikan informasi pertangguvepan sosial,
sehingga laba yang dilaporkan dalam tahun berjakanjadi lebih rendah.
Ketika perusahaan menghadapi biaya kontrak daralpapgawasan yang
rendah dan Vvisibilitas politis yang tinggi akan derung untuk
mengungkapkan informasi pertanggungjawaban sosial.

Berdasarkan teori agensi, perusahaan yang mengh&dam
kontrak dan biaya pengawasan yang rendah cendaiarg melaporkan

laba bersih rendah atau dengan kata lain akan rhemgan biaya-biaya
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untuk kepentingan manajemen (salah satunya biayag ydapat
meningkatkan reputasi perusahaan di mata masyaraKaimudian,
sebagai wujud pertanggung jawaban, manajer sebagai akan berusaha
memenuhi seluruh keinginan pihak prinsipal, dalaad i adalah

pengungkapan informasi pertanggungjawaban sosiatakaan.

Pengungkapan Corporate Social ResponsibilifCSRD)

Pertanggungjawaban sosial perusahaan &atporate Social
Responsibilitf{ CSR) adalah mekanisme bagi suatu organisasi seitekra
sukarela mengintegrasikan perhatian terhadap lmggun dan sosial ke
dalam operasinya dan interaksinya dengstakeholdersyang melebihi
tanggungjawab organisasi di bidang hukum (Darwi®042 dalam
Anggraini, 2006). Menurut The World Business Council for Sustainable
Developmen{WBCSD), Corporate Social Responsibilitgtau tanggung
jawab socialperusahaan didefinisikan sebagai komitmen bisnigikun
memberikan kontribusi bagi pembangunan ekonomi denfutan,
melalui kerja samadengan para karyawan serta perwakilan mereka,
keluarga mereka, komunitagetempat maupun masyarakat umum untuk
meningkatkan kualitas kehidupaengan cara yang bermanfaat baik bagi
bisnis sendiri maupun untydembangunan.

CSRmerupakan suatu konsep bahwa organisasi, dalami leih
dispesifikkan kepada perusahaan, memiliki sebuaiggiang jawab

terhadap konsumen, karyawan, pemegang saham, kasundan
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lingkungan dalam segala aspek operasional perusa@&R menekankan
bahwa tanggung jawab perusahaan bukan lagi sekedatan ekonomi,
yang menciptakan profit demi kelangsungan usala, jtga tanggung
jawab sosial dan lingkungan (Dwi dan Maksum, 2008).

Berkaitan dengan pelaksanaan CSR, perusahaan bisa
dikelompokkan ke dalam beberapa kategori. Meskiptenderung
menyederhanakan realitas, tipologi ini menggambal&@mampuan dan
komitmen perusahaan dalam menjalankan CSR. Pemgkite dapat
memotivasi perusahaan dalam mengembangkan prog&Ry €an dapat
pula dijadikan cermin daguidelineuntuk menentukan model CSR yang
tepat (Suharto, 2007).

Corporate Social Responsibility Disclosure merupakaoses
pengkomunikasian pengaruh sosial dan lingkunganstd@atu organisasi,
tindakan ekonomi untuk kelompok yang mempunyai képgan dalam
suatu masyarakat dan untuk masyarakat secara Baker (2006) dan
Supriyantoro (2007) menyatakan bahwa CSR adalalyeman bagaimana
perusahaan mengatur proses bisnisnya untuk menksioskgala sesuatu
yang positif bagi masyarakat. Aktifitas perusahatidak hanya
menghasilkan atau menaikan harga saham atau elufasar modal saja,
namun harus memperhatikan lingkungan dan socegldtar perusahaan.

Hendriksen (1997) mendefinisikan pengungkapan disciosure
sebagai penyajian sejumlah informasi yang dibutohkantuk

pengoperasian secara optimal pasar modal yangerefgngungkapan
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yang ada yang bersifat wajib yaitu pengungkapaarmnési wajib yang
dilakukan perusahaan yang didasarkan pada peratatam standar
tertentu. Dan juga pengungkapan ada yang bersii&arela yang
merupakan pengungkapan informasi melebihi persgaratinimum dari
peraturan yang berlaku.

Pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan sarigg
disebut sebagai social disclosure, corporate somglorting, social
accounting atau corporate social responsibilityctéan & Milne dalam
Sembiring, 2005) merupakan proses pengkomunikaksienpak sosial dan
lingkungan dari kegiatan ekonomi organisasi terpakilompok khusus
yang berkepentingan dan terhadap masyarakat sddasaluruhan.
Corporate Social Responsibility atau tanggung jawabial perusahaan
merupakan komitmen bisnis yang dilakukan perusahaarmuk
memberikan kontribusi bagi pembangunan ekonomi édenfutan, yang
diungkapkan melalui kerjasama dengan karyawan spdswvakilan
mereka, keluarga mereka atau yang mewakili sertaukitas setempat
maupun masyarakat umum untuk meningkatkan kudiitdssdupan bagi
para stakeholdernya dengan cara yang bermanfaatbiegs sendiri
maupun untuk pembangunan.

Pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan mgaipu
kaitan erat dengan para stakeholdernya karena saah dari tujuan
perusahaan itu sendiri adalah berupaya untuk memaksin

kesejahteraan para stakeholdernya. Dimana, upaykam menimbulkan
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kesadaran akan pentingnya tanggung jawab sosiakgieaan terhadap
lingkungan tempat perusahaan itu berada dan jugayaupuntuk
mensejahterakan para stakeholder ini bisa dilakukarelalui
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaarute§sain itu juga
upaya ini memiliki pengaruh terhadap keberlangsormErusahaan dalam
jangka waktu yang cukup lama.

Untuk dapat menentukan ruang lingkup dari tanggijegab
sosial, mengidentifikasi isu-isu yang relevan daanemtukan prioritasnya
terhadap tanggung jawab sosial, suatu perusahaas Hapat mengerti
elemen dasar yang terdapat dalam tanggung jawaal.sb&gdalam 1SO
260002 dijelaskan tujuh elemen dasar dari prakt&RCyang dapat
dilakukan oleh perusahaan, yaitu :

1. Tata kelola perusahaan
Elemen ini mencakup bagaimana perusahaan harusdadet
sebagai elemen dasar dari tanggung jawab soatial
responsibility) dan sebagai sarana untuk meningkatkan
kemampuan perusahaan untuk menerapkan perilaku yang
bertanggung jawab sosidbocially responsible behavioryang
berkaitan dengan elemen dasar lainnya.
2. Hak asasi manusia
Elemen ini mencakup penghormatan terhadap hak asasi
manusia. Hak asasi manusia terbagi menjadi duaydatatama,

katagori pertama menganai hak-hak sipil dan polftiil and
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political rights) yang mencakup hak untuk hidup dan kebebasan
(right to life and liberty) kesetaraan di mata huku(equality
before the law)dan hak untuk berpendapafreedom of
expression) Katagori yang kedua mengenai hak-hak ekonomi,
sosial dan budaygeconomic, social and cultural rights)ang
mencakup hak untuk bekerjaight to work) hak atas pangan
(right to food) hak atas kesehatafmight to health) hak atas
pendidikan(right to educationJdan hak atas jaminan sos(alght

to social security)

Ketenagakerjagfabour practices)

Elemen ini mencakup seluruh hal yang terdapat aidal
prinsip dasar deklarasi ILO 1944 dan hak-hak terkagm dalam
deklarasi hak asasi manusia. Sebagai contohnya pyeliakksanaan
kondisi kerja yang baik, bermartabat, dan kondusif;
pengembangan sumberdaya manusia dan lain-lain.

Lingkungan

Elemen ini mencakup pencegahan polusi sebagai dampa
aktivitas perusahaan, pencegahan global warmingjgy@gunaan
sumber alam secara efisien dan efektif, dan peraggursistem
manajemen lingkungan yang efektif dan berkelanjutan
Praktik operasional yang aféir operational practices)

Elemen ini mencakup pelaksanaan aktivitas secakadan

pengungkapan aktivitas perusahaan yang transppedaksanaan
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aktivitas pemilihan pemasok yang etis dan sehatgipermatan
terhadap hak-hak intelektual dan kepentingtakeholder serta
perlawanan terhadap korupsi.

6. Konsumerfconsumer issues)

Elemen ini mencakup penyediaan informasi yang dkdaa
relevan tentang produk perusahaan kepada pmglang
penyediaan produk yang aman dan bermanfaat baayigugn.

7. Keterlibatan dan pengembangan masyarakat

Elemen ini mencakup pengembangan masyarakat, pextargy
kesejahtraan masyarakat, aktivitas sosial kemasy&a
(philantrophy) dan melibatkan masyarakat didalam aktivitas
operasional perusahaan.

Tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) dapat miabdrerbagai
manfaat potensial bagi perusahaan. Dalam ISO 263@butkan manfaat
CSR bagi perusahaan yaitu :

1. Mendorong lebih banyak informasi dalam pengambil@putusan
berdasarkan peningkatan pemahaman terhadap eksipekta
masyarakat, peluang jika kita melakukan tanggumngalpa sosial
(termasuk manajemen risiko hukum yang lebih ba#g disiko
jika tidak bertanggung jawab secara sosial.

2. Meningkatkan pengelolaan risiko dari organisasi

3. Meningkatkan reputasi organisasi dan menumbuhkaerkayaan

publik yang lebih besar.
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4. Meningkatkan daya saing organisasi

5. Meningkatkan hubungan organisasi dengan stakehotibr
kapasitasnta untuk inovasi, melalui paparan petgpb&ru dan
kontak dengan para stakeholder.

6. Meningkatkan loyalitas dan semangat kerja karyawan,
meningkatkan keselamatan dan kesehatan baik kanydakh —
laki maupun perempuan dan berdampak positif padsakguan
organisasi untuk merekrut memotivasi dan mempentadra
karyawan.

7. Memperoleh penghematan terkait dengan peningkatan
produktivitas dan efisiensi sumber daya, konsurirsdan energy
yang lebih rendah, mengurangi limbah, dan menirkgkat
ketersediaan bahan baku.

8. Meningkatkan keandalan dan keadilan transaksi moielal
keterlibatan politik yang bertanggung jawab, pergan yang adil,
dan tidak adanya korupsi.

9. Mencegah atau mengurangi potensi konflik dengansimen
tentang produk dan jasa.

10.Memberikan kontribusi terhadap kelangsungan janpkajang
organisasi dengan mempromosikan keberlanjutan surdaga
alam dan jasa lingkungan.

11.Kontribusi kepada masyarakat dan untuk memperkw@esyarakat

umum dan lembaga.
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Agar praktik CSR yang dilakukan dapat diketahuiholpara
stakeholdemya, perusahaan harus melakukan pengungkapan raetsk p
CSR-nya. Pengungkapan praktik-praktik CSR yang kdkan oleh
perusahaan menyebabkan perlunya memasukkan unsial stalam
pertanggungjawaban perusahaan ke dalam akuntaalsiniHnendorong
lahirnya suatu konsep yang disebut sebggatial Accounting, Socio
Economic Accountingtau punSocial Responsibility Accountingndira
dan Dini, 2005).

Pertimbangan aspek sosial ke dalam akuntansi dédstukan oleh
Trueblood Committee. Trueblood Committee dalam Z€f999)
menyatakan bahwa tujuan sosial perusahaan tidalk k@@nting daripada
tujuan ekonomi. Trueblood Committee Report menyatak
An objective of financial statements is to reparttbose activities of the
enterprise affecting society which can be deterchined described or
measured and which are important to the role of émerprise in its
social environment.

Dari pernyataan tersebut dapat diketahui bahwagtamg jawab sosial
perusahaan (CSR) adalah bagian dari tujuan lap@aangan.

Gray et al. (1994) mendefinisikanSocial and environmental
accountingsebagai:

...the process of communicating the social and enmental effects of
organizations’ economic actions to particular ingst groups within

society and to society at large...
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Dari definisi diatas akuntansi pertanggungjawalmsias merupakan suatu
proses pengkomunikasian dampak sosial dan lingkurdgai kegiatan
ekonomi organisasi terhadap kelompok khusus yamkepentingan dan
masyarakat secara keseluruhan.

Sampai saat ini masih terdapat perbedaan pendagragemai isi
dari pengungkapan CSR itu sendiri (Chariri dan @hp2007). Dalam
survei yang menemukan bahwa pengungkapan dikats@aitan dengan
isu sosial (dan lingkungan) jika pengungkapan tarséerisi informasi
yang dapat dikatagorikan ke dalam kelompok beiikiut
1. Lingkungan
2. Energi
3. Praktik bisnis yang wajar (fair)

4. Sumber daya manusia
5. Keterlibatan masyarakat
6. Produk yang dihasilkan
7. Pengungkapan lainnya

Ada berbagai motivasi bagi para manajer untuk fi&amelakukan
kegiatan-kegiatan tertentu, seperti memutuskan kuntmelaporkan
informasi sosial dan lingkungan. Deegan (2002) rdal@enelitiannya
merangkum beberapa alasan yang dikemukakan oldbadsEr peneliti
untuk melaporkan informasi sosial dan lingkungaragai berikut :
1. Keinginan untuk mematuhi persyaratan yang ada dalsmdang

undang
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2. Pertimbangan rasionalitas ekonomi

3. Keyakinan dalam proses akuntabilitas untuk melagark

4. Keinginan untuk mematuhi persyaratan peminjaman.

5. Untuk memenuhi harapan masyarakat, mungkin meno&amisuatu

pandangan yang sesuai dengan "komunitas lisensk beroperasi”.

Kepemilikan Manajemen

Kepemilikan Manajemen adalah jumlah kepemilikanasatoleh
pihak manajemen dari seluruh modal saham perusayaag dikelola
(Gideon, 2005). Secara khusus kepemilikan manejeadap perusahaan
atau yang biasa dikenal dengan istilah Insider @sine ini didefinisikan
sebagai persentase suara yang berkaitan dengam simoption yang
dimiliki oleh manajer dan direksi suatu perusah@aathiesen, 2004).

Kepemilikan manajerial adalah kondisi yang menukgukbahwa
manajer memiliki saham dalam perusahaan atau marnajsebut
sekaligus sebagai pemegang saham perusahaan. Halitunjukkan
dengan besarnya persentase kepemilikan saham #lak manajemen
perusahaan. Manajer yang memiliki saham perusale@onya akan
menselaraskan kepentingannya sebagai manajer déwegemtingannya

sebagai pemegang saham.
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2.1.5 Kepemilikan Institusi

Salah satu struktur kepemilikan yaitu kepemilikastitusional,
dimana umumnya dapat bertindak sebagai pihak yargmanitor
perusahaan (Novita dan Djakman, 2008). Kepemilikatitusional adalah
kepemilikan saham perusahaan oleh institusi atmbdga (perusahaan
asuransi, bank, perusahaan investasi dan kepemihistitusi lain) (Tarjo,
2008). Perusahaan dengan kepemilikan institusianrad besar (lebih dari
5%) mengindikasikan kemampuannya untuk memonitarajeanen (Arif,
2006). Dikaitkan dengan pengungkapan tanggunghaseaial, aktivitas
monitoring yang dilakukan oleh investor institusapdt memaksa
manajemen untuk mengungkapkan informasi sosialiygakfin, 2009).
Hal ini dikarenakan investor institusi memiliki maisi yang kuat untuk
melaksanakan pengawasan yang lebih ketat atasitaktiyang terjadi
dalam perusahaan (Permanasari, 2010).

Kepemilikan Institusi merupakan jumlah persentaseduara yang
dimiliki oleh institusi (Beineret al, 2003).Komposisi kepemilikan saham
memiliki dampak yang penting pada sistem kendaligghaan (Adhi, 2002).
Namun sebagaimana dalam teori keageAaeiicy theory perusahaan yang
memisahkan fungsi pengelolaan dengan fungsi kef@milakan rentan
terhadap konflik keagenan, pihak manajemen sebagah, mempunyai
kecenderungan untuk memperoleh keuntungan yangaebesarnya dan hal
ini yang sering menimbulkan konflik dengan pemegaafam sebagai

prinsipal.
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Laverage

Leveragemenunjukkan seberapa besar asset perusahaan éfiperol
atau didanai oleh utangaverage merupakan rasio hutang tehadap modal.
Leverage juga mencerminkan tingkat rasio keuangansphaan. Menurut
Van Horn (1997) Financial Laverage merupakan pengga sumber dana
yang memiliki beban tetap, dengan harapan akan mekaln tambahan
keuntungan yang lebih besar dari pada beban tedapsghingga
keuntungan pemegang saham bertambabh.

Laverage merupakan rasio hutang tehadap modal.rageguga
mencerminkan tingkat rasio keuangan perusahaanal®ertinggi hutang
yang dimiliki perusahaan, maka perusahaan akan eceng untuk
menyembunyikan informasi yang berkaitan dengan ngutperusahaan
tersebut. Jika perusahaan mengungkapkan informasg yberkaitan
dengan hutang perusahaan tersebut. Jika perusahemuiliki dampak
buruk bagi perusahaan karena informasi tersebutatdaperugikan
perusahaan. Menurut Belkaoui dan Karpik (1989, rdeB&mbiring, 2005)
keputusan untuk mengungkapkan informasi sosial akangikuti suatu

pengeluaran untuk mengungkapkan yang menurunkatapatan.

Profitabilitas
Profitabilitas adalah faktor yang memberikan kelsaba dan
fleksibelitas kepada manajemen untuk melakukan m@ngungkapkan

kepada pemegang saham program tanggung jawab ses#&@h lebih luas
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(Heinze dalam Florencest al, 2004). Profitabilitas adalah kemampuan
perusahaan memperoleh laba melalui penjualan, tt&la maupun
modal sendiri.

Donovan dan Gibson (2000) menyatakan bahwa beidasaeori
legitimasi, salah satu argumen dalam hubungan amtafitabilitas dan
tingkat pengungkapan tanggung jawab sosial adalahwd ketika
perusahaan memiliki tingkat laba yang tinggi, pahasan (manajemen)
menganggap tidak perlu melaporkan hal-hal yang tdapengganggu
informasi tentang sukses keuangan perusahaan. il@sfaal pada saat
tingkat profitabilitas rendah, mereka berharap penagguna laporan akan
membaca“good news” kinerja perusahaan, misalnya dalam lingkup
sosial, dan dengan demikian investor akan tetapusstasi di perusahaan
tersebut. Dengan demikian dapat dikatakan bahwafitgbiitas
mempunyai hubungan yang negatif terhadap tingkatgymgkapan

tanggung jawab sosial perusahaan.

Profile

Profile perusahaan kebanyakan mendukung bahwa tinduoigh
profile mengungkapkan informasi tentang Corporateiéd Responsibility
lebih banyak dibandingkan dengan industri low peofHackston & Milne
(1996) dalam Anggraeni (2006) mendefinisikéangh profile adalah
industri yang berorientasi kepada konsumen, righkttis yang tinggi,

atau menghadapi persaingan yang tinggi dan lebihnydia
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mengungkapkan informasi CSR. Sedangkam profile adalah industri
yang berorientasi kepada konsumen rendah, risikitispgang rendah,
atau mengadapi persaingannya rendah dan sedikitgungkapkan
informasi CSR.

PerusahaarHigh Profile adalah perusahaan yang bergerak di
bidang kimia, kertas, otomotif, makanan dan minuymanedia,
komunikasi, dan transportasi. Low Profile adalahrupahaan yang
meliputi elektronik, peralatan kantor, peralatatofpafi, farmasi, retailer,
tekstil, dan produk trekstral. Industri high prefillebih banyak
mengungkapkan tanggung jawab sosial karena indestebut memiliki
tingkat resiko yang tinggi dibandingkan dengan stdulow profile
sehingga untuk mengurangi tingkat resiko yang adaugahaan
mengungkapkan tanggung jawab sosialnya. Industng ylaigh profile
adalah industri yang memiliki resiko politis yangdgi atau menghadapi

persaingan yang tinggi.

2.1.9 Ukuran Perusahaan (Size)

Ukuran perusahaan merupakan nilai yang menunjukb@sar
kecilnyaperusahaarSize atau ukuran perusahaan telah banyak digunakan
oleh para peneliti-peneliti lainnya sebagai inddkaatau alat ukur yang
digunakan untuk menanalisis pengaruh size terstdvbiadap variabel
dependennya. Size bisa diukur dengan kapitalisesrp total aktiva, nilai

pasar saham, jumlah tenaga kerja dan lain-lairdapet berbagai proksi
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yang biasanya digunakan untuk mewakiuran perusahaan, yaitu jumlah
karyawan, total aset, jumlah penjualan, dapitalisasi pasar. Semakin
besar aset maka semakin banyak modal yang ditasamakin banyak
penjualan maka semakin banyak perputaran uang darakin besar
kapitalisasi pasar maka semakin besar pula ia dikéamlam masyarakat
(Sudarmadijidan Sularto, 2007). Ukuran Perusahaan (Size) mkanpa
variabel yang paling banyak digunakan untuk mesjea variasi
pengungkapan sosial dan lingkungan.

Perusahaan besar merupakan emiten yang banyakotdisor
pengungkapan yang lebih besar merupakan pengurabigga politis
sebagai wujud tanggung jawab sosial perusahaanuide@owenet. al.,
(1987), secara teoritis perusahaan besar tidak lakas dari tekanan, dan
perusahaan yang lebih besar dengan aktivitas opgaaspengaruh yang
lebih besar terhadap masyarakat mungkin akan niémpé@megang saham
yang memperhatikan program sosial yang dibuat peasn sehingga
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaansakaakin luas. Dari
sisi tenaga kerja, dengan semakin banyaknya jutelafiga kerja dalam
suatu perusahaan, maka tekanan pada pihak manajemméuk

memperhatikan kepentingan tenaga kerja akan serbakar.
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Perumusan Hipotesis Penelitian
Pengaruh Kepemilikan Manajemen terhadap Penmgkapan CSR
Kepemilikan Manajemen adalah jumlah kepemilikahasa oleh
pihak manajemen dari seluruh modal saham perusayaag dikelola
(Gideon, 2005). Secara Khusus kepemilikan manejeadap perusahaan
atau yang biasa dikenal dengan istilah Insider @sime ini didefinisikan
sebagai persentase suara yang berkaitan dengam skmaoption yang
dimiliki oleh manajer dan direksi suatu perusah@aathiesen, 2004).

Demsetz (1983) dan Fama dan Jensen (1983) mengata{ava
semakin tinggi tingkat kepemilikan manajemen, samtkggi pula untuk
melakukan CSR. Morck, Shleifer dan Vishny (1988)ngetakan bahwa
kepemilikan manajemen berpengaruh positif terha@&R dengan tujuan
meningkatkan nilai perusahaan, tetapi pada susikuytitng mana akan
mengurangi nilai perusahaan dan batasan yang titalpai, ditemukan
hubungan negatif.

Konflik kepentingan antara manajer dengan pemil&njadi semakin
besar ketika kepemilikan manajer terhadap perusasamakin kecil. Dalam
hal ini manajer akan berusaha untuk memaksimallgertingan dirinya
dibandingkan kepentingan perusahaan. Sebaliknya aldem besar
kepemilikan manajer di dalam perusahaan maka senpa&duktif tindakan
manajer dalam memaksimalkan nilai perusahaan, dekgta lain biaya
kontrak dan pengawasan menjadi rendah. Manajer sgeaan akan
mengungkapkan informasi sosial dalam rangka untekimgkatkanimage

perusahaan, meskipun ia harus mengorbankan suralyar whtuk aktivitas
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tersebut. Berdasarkan penjelasan di atas dirumuskan hipow=isgai
berikut :
H1 : Kepemilikan manajemen berpengaruh positif tertadap

Pengungkapan Corporate social responsibility.

2.2.2 Pengaruh Kepemilikan Institusi terhadap Pengagkapan CSR

Kepemilikan Institusi merupakan jumlah persentaseduara yang
dimiliki oleh institusi (Beineret al, 2003).Komposisi kepemilikan saham
memiliki dampak yang penting pada sistem kendaligehaan (Adhi, 2002).

Grief dan Zychowicz (1994) dalam penelitiannya balkepemilikan
institusional yang tinggi dari persentase sahang yhmiliki oleh institutional
investorakan menyebabkan tingkat monitor lebih efektif, ghan demikian
semakin tinggi kepemilikan institusi, maka untukngengkapan CSR
terbatas. Sembiring (2003) menyatakan bahwa kej@milsaham oleh
publik berpengaruh negatif signifikan terhadap pewgapan tanggung
jawab sosial perusahaan.

Sedangkan Prayogi (2003) menyatakan bahwa semaksarb
persentase kepemilikan publik semakin luas dalangyegkapan sukarela
dalam laporan keuangan tahunApabila dikaitkan dengan pengungkapan
tanggung jawab sosial, aktivitas monitoring yanigldikan oleh investor
institusi dapat memaksa manajemen untuk mengungkapiformasi
sosialnya (Nurkhin, 2009). Hal ini dikarenakanestor institusi memiliki
motivasi yang kuat untuk melaksanakan pengawasam kgdbih ketat atas

aktivitas yang terjadi dalam perusahaan.
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Berdasarkan penjelasan di atas dirumuskan hipatebegai berikut :
H2 : Kepemilikan institusi berpengaruh negatif terhadap Pengungkapan

Corporate social responsibility.

Pengaruh Laverage terhadap Pengungkapan CSR

Laverage merupakan rasio hutang terhadap modalerage juga
mencerminkan tingkat rasio keuangan perusahadreverage
mencerminkan tingkat resiko keuangan perusahaamal8e tinggi hutang
yang dimiliki perusahaan, maka perusahaan akan eceng untuk
menyembunyikan informasi yang berkaitan dengan ngutperusahaan
tersebutSembiring (2003) menyatakan bahlgaerageberpengaruh negatif
signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawabialsgserusahaan.
Sedangkan Prayogi (2003) menyatakaveragetidak berpengaruh terhadap
pengungkapan sosial. Jensen (1986) dan Zweibebjl8%nyatakan bahwa
saat perusahaan mempunyai utang bunga yang tinggmampuan
manajemen untuk berinvestasi lebih pada program &fiiah terbatas.

Belkaoui dan Karpik (1989) menyatakan bahwa semthiygi tingkat
rasio leverage semakin besar kemungkinan perusahaan akan malangg
perjanjian kredit sehingga perusahaan akan berusaiuk melaporkan laba
sekarang lebih tinggi. Supaya laba yang dilaportiaggi, maka manajer
harus mengurangi biaya-biaya termasuk biaya untudngungkapkan
informasi sosial. Biaya CSR yang terbatas, makagymegkapan informasi
sosial menjadi rendah atau terbatas. Maka keputusark mengungkapkan

informasi sosial akan mengikuti suatu pengeluarankupengungkapan yang
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menurunkan pendapat. Maka perusahaan yang tingkatragenya tinggi
akan megurangi pengungkapan tanggungjawaban sesigl dibuatnya agar
tidak jadi sorotan dadebtholder

Teori keagenan memprediksi bahwa perusahaan deagarleverage
yang lebih tinggi akan mengungkapkan lebih banyddrimasi, karena biaya
keagenan perusahaan dengan struktur modal sepdebih tinggi (Jensen &
Meckling, 1976). Tambahan informasi diperlukan Wntmenghilangkan
keraguan pemegang obligasi terhadap dipenuhinyeh&lakmereka sebagai
kreditur [Schipper (1981) dalam Marwata (2001) ddeek, et al (1995)
dalam Fitriany (2001)] Oleh karena itu perusahaangdn rasideverage
yang tinggi memiliki kewajiban untuk melakukan uagkn yang lebih luas
daripada perusahaan dengan résierageyang rendabh.

Pendapat lain mengatakan bahwa semakin tinggyerage
kemungkinan besar perusahaan akan mengalami palamggterhadap
kontrak utang, maka manajer akan berusaha untukpmedan laba sekarang
lebih tinggi dibandingkan laba di masa depan. Dergha yang dilaporkan
lebih tinggi akan mengurangi kemungkinan perusamaelanggar perjanjian
utang. Manajer akan memilih metode akuntansi ydsmn anemaksimalkan
laba sekarang. Kontrak utang biasanya berisi tgntegtentuan bahwa
perusahaan harus menjaga tingkaterage tertentu (rasio utang/ekuitas),
interest coverage modal kerja dan ekuitas pemegang saham [Watt &
Zimmerman (1990) dalam Scott (1997)]. Oleh karetua semakin tinggi
tingkatleverage(rasio utang/ekuitas) semakin besar kemungkinamspéaan

akan melanggar perjanjian kredit sehingga perusabhlan berusaha untuk
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melaporkan laba sekarang lebih tinggi [Belkaoui &rpik (1989)]. Supaya
laba yang dilaporkan tinggi maka manajer harus mengi biaya-biaya
(termasuk biaya untuk mengungkapkan informasi Hodbengan demikian
leverage diprediksikan berhubungan negatif terhadap C®Rrdasarkan
penjelasan di atas dirumuskan hipotesis sebagéuber

H3 : Leverage perusahaan berpengaruh negatif terhaap Pengungkapan

Corporate Social Responsibility.

Pengaruh Profitabilitas terhadap PengungkapaSR

Profitabilitas perusahaan merupakan kemampuan giesas
dalam menghasilkan laba bersih dari aktivitas y@itakukan pada periode
akuntansi.  Penelitian ilmiah terhadap hubungan profitabilitagan

pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan mdmap@n hasil yang
sangat beragam.

Donovan dan Gibson (2000) menyatakan bahwa beldasateori
legitimasi, salah satu argumen dalam hubungan aptarfitabilitas dan tingkat
pengungkapan tanggung jawab sosial adalah bahwka ketrusahaan memiliki
tingkat laba yang tinggi, perusahaan (manajemenjgargygap tidak perlu
melaporkan hal-hal yang dapat mengganggu inforteasang sukses keuangan
perusahaan. Sebaliknya, pada saat tingkat prdiitsbrendah, mereka berharap
para pengguna laporan akan membdgaod news” kinerja perusahaan,
misalnya dalam lingkup sosial, dan dengan demikiawvestor akan tetap
berinvestasi di perusahaan tersebut.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa profitaBilimempunyai

hubungan yang negatif terhadap tingkat pengungkagaggung jawab sosial
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perusahaanBerdasarkan penjelasan di atas dirumuskan hiposesiagai
berikut :
H4 : Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap Pengngkapan

Corporate Social Responsibility (CSR).

Pengaruh Profile terhadap Pengungkapan CSR

Penelitian yang berkaitan dengprofile perusahaan kebanyakan
mendukung bahwa industrigh-profile mengungkapkan informasi tentang
tanggung jawab sosialnya lebih banyak dari indistviprofile. Penelitian
yang mendukung hubungan tersebut antara lain Hatkdan Milne
(1996), Utomo (2000), Kokubet. al, (2001), Henny dan Murtanto (2001)
dan Hasibuan (2001)High Profile adalah perusahaan yang bergerak di
bidang kimia, kertas, otomotif, makanan dan minuymanedia,
komunikasi, dan transportasLow Profile adalah perusahaan yang
meliputi elektronik, peralatan kantor, peralatatofpafi, farmasi, retailer,
tekstil, dan produk trekstral.

Industri high profile lebih banyak mengungkapkamggung jawab
sosial karena industri tersebut memiliki tingkatsike yang tinggi
dibandingkan dengan industri low profile sehinggatuk mengurangi
tingkat resiko yang ada, perusahaan mengungkapkaggung jawab
sosialnya. Perusahaan-perusahaan yang termasuk italastri yang high
profile lebih banyak diawasi oleh pemerintah dibagklan perusahaan

yang termasuk dalam industri yang low profile.
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Penelitian ini akan mencoba menguji kembali pengaofile
perusahaan terhadap praktek pengungkapan tanggamgb j sosial.
Berdasarkan penjelasan di atas dirumuskan hipatebegai berikut :

H5 : Profile perusahaan berpengaruh positif terhad@ Pengungkapan

Corporate Social Responsibility.

2.2.6 Pengaruh Ukuran Perusahaan (Size) terhadap Rgungkapan CSR

Ukuran perusahaan merupakan nilai yang menunjukb@sar
kecilnya perusahaan. Terdapat berbagai proksi yang biasdigyaakan
untuk mewakili ukuran perusahaan, yaitu jumlah karyawan, totat, ase
jumlah penjualan, darkapitalisasi pasar. Semakin besar aset maka
semakin banyak modal yang ditanasemakin banyak penjualan maka
semakin banyak perputaran uang dan semakin begatalisasi pasar
maka semakin besar ukuran perusahaan.

Ukuran perusahaan (size) merupakan variabel indigperyang
banyak digunakan untuk menjelaskan variasi pengapayk dalam laporan
keuangan perusahaan. Seperti dalam penelitiantsu€id92); subiantori
(1997); bambang suripto (1998); Yuniarti gunawad0@; marwat (2000)
dan eddy (2005) yang mengungkapkan bahwa adanygapdn positif
antara size dan tingkat pengungkapan pertangguaggwsosial. Hal ini
disebabkan karena adanya teori agensi, dimana ghexras besar yang
memiliki biaya keagenan yang lebih besar akan megigapkan informasi

yang lebih luas untuk mengurangi biaya keagenaebeit.
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Selain itu, perusahaan besar merupakan emiten ymiing
disoroti. Pengungkapan yang lebih besar merupalarmgysang biaya
politis sebagai wujud dari tanggungjawab sosial.a Adugaan bahwa
perusahaan kecil akan mengungkapkan kualitas tebitieh dibandingkan
perusahaan besar. Ini sebabnya keterbatasan sdieymerdan dana yang
cukup besar dalam laporan keuangan.

Ukuran perusahagsize)perusahaan merupakan variable penduga
yang banyak digunakan untuk menjelaskan variasgymregkapan dalam
laporan tahunan perusahaan. Hal ini dikaitkan demgari agensi, dimana
perusahaan besar yang memiliki biaya keagenan leinly besar akan
mengungkapkan informasi yang lebih luas untuk meaxmggi biaya
keagenan tersebut. Di samping itu perusahaan lesarpakan emiten
yang banyak disoroti, pengungkapan yang lebih beasarupakan
pengurangan biaya politis sebagai wujud tanggungalja sosial
perusahaan (Sembiring, 2005). Cowatnal., (1987) menyatakan bahwa
perusahaan yang lebih besar dengan aktivitas opgaaspengaruh yang
lebih besar terhadap masyarakat akan memiliki pamggaham yang
mungkin memperhatikan program sosial yang dibuaugahaan dan
laporan tahunan akan digunakan untuk menyebarkimmmasi tentang
tanggung jawab sosial tersebut. Perusahaan yamduvan lebih besar
cenderung memilikipublic demandakan informasi yang lebih tinggi
dibanding perusahaan yang berukuran lebih kecias#h lain adalah

perusahaan besar dan memiliki biaya keagenan ity lhesar tentu akan
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mengungkapkan informasi yang lebih luas hal inialkdikan untuk
mengurangi biaya keagenan yang dikeluarkan. Lebitydk pemegang
saham, berarti memerlukan lebih banyak juga perigpan, hal ini
dikarenakan tuntutan dari para pemegang saham dan gnalis pasar
modal (Gunawan, 2000). Coweat.al menyatakan bahwa perusahaan
yang lebih besar mungkin akan memiliki pemegangamsahyang
memperhatikan program sosial yang dibuat perusaltadam laporan
tahunan, yang merupakan media untuk menyebarkammaki tentang
tanggung jawab sosial keuangan perusahan.

Penelitian yang berhasil menunjukkan hubungan &edwiabel ini
antara lain adalah penelitian Hasibuan (2001), Gaawl., (2001) dan
Sembiring (2003). Akan tetapi tidak semua pensigindukung hubungan
ukuran perusahaan dengan tanggung jawab sosiadgberan. Penelitian
yang tidak berhasil menunjukkan hubungan keduaabatiini ditemukan
oleh Robert (1992) dan Davey (1982).

Dan secara umum, menufWatt & Zimmerman (1990) dalam Scott
(1997)], kebanyakan penelitian yang dilakukan mendukunguhgan
antara ukuran perusahaan (size) dengan pertangguaiggan sosial
perusahaan. Berdasarkan penjelasan di atas diramusgotesis sebagai
berikut :

H6 : Ukuran Perusahaan (Size) berpengaruh positif drhadap

Pengungkapan CSR.
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BAB llI

METODE PENELITIAN

Populasi dan Penentuan Sampel Penelitian

Populasi dari penelitian ini adalah perusahaangadraan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Metodegmnbilan sampel yang
digunakan adalalpurposive samplingdimana pengambilan perusahaan
sampel dilakukan berdasarkan kriteria sebagai terik
1) Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efé&nesia tahun

2008, 2009, dan 2010 berturut-turut.

2) Perusahaan tersebut menerbitkan laporan keuanpanata periode

2008 - 2010.

3) Memiliki data yang lengkap terkait dengan variabmiiabel yang
digunakan dalam penelitian, yaitu pengungkapan G&Remilikan
manajemen, kepemilikan institusi, leverage, profitias, profile, dan

ukuran perusahaan (size).

Jenis dan Sumber Data

Sumber data penelitian ini adalah data sekundey panasal dari
Pojok BEI Fakultas Ekonomi Universitas Islam IndeiagICMD dan situs

BEI (www.idx.com).
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Definisi dan Pengukuran Variabel Penelitian

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah pegkapan
pertanggung jawaban sosial (CSRD) tiap perusahdarabel Independent
dalam penelitian ini adalah kepemilikan manajenm@pemilikan institusi,

leverage, profitabilitas, dan profile.

Pengungkapan Corporate Social ResponsibilifCSRD)

CSR ¢orporate social responsibiljly merupakan proses
pengkomunikasian dampak sosial dan lingkungan ldegiatan ekonomi
organisasi terhadap kelompok khusus yang berkeygmti dan terhadap
masyarakat secara keseluruhan.

Pendekatan untuk menghitung CSR pada dasarnya oneaican
pendekatan dikotomi yaitu setigpm CSR dalam instrumen penelitian diberi
nilai 1 jika diungkapkan, dan nilai O jika tidakudigkapkan (Haniffa et al,
2005). Selanjutnya, skor dari setigem dijumlahkan untuk memperoleh
keseluruhan skor untuk setiap perusahaan. Rumistypegan CSR adalah
sebagai berikut: (Haniffat al, 2005)

CSRD = Z_Xu
n
Keterangan:
CSRD :Corporate Social Responsibility Disclosyrerusahaan j
nj : jumlahitemuntuk perusahaan j, nj. 78
Xij : dummy variablel = jikaitemi diungkapkan; O = jikdtemi tidak

diungkapkan.
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Kepemilikan Manajemen

Kepemilikan manajemen adalah jumlah kepemilikanasaholeh
pihak manajemen dari seluruh modal saham perusagang dikelola
(Gideon, 2005). Persentase suara yang berkaitagadesaham dan option
yang dimiliki oleh manajer dan direksi suatu pehasan (Mathiesen, 2004).
Kepemilikan manajerial merupakan bonding mechanismang digunakan
untuk mengurangi konflik keagenan antara manajeaiEmgan pemegang
saham (Megginson, 1997). Kekayaan pribadi manajgraeg terkait dengan
nilai perusahan diharapkan akan membuat manajemik bertindak demi

meningkatkan nilai perusahaan dengan sendirinya.

Kepemilikan Institusi

Menurut Beiner et al. (2003) dalam ujiyantho daanfuka (2007),
kepemilikan institusional adalah jumlah presentedesuara yang dimiliki
oleh institusi. Dalam penelitian ini diukur dengaenggunakan indikator
presentase jumlah saham yang dimiliki institusii degluruh jumlah

saham.

Leverage

Leverage menunjukkan seberapa besar asset perosdipaoleh
atau didanai oleh utang. Variabel ini diukur dengaembagi total utang
dengan total asset. Penggunaan debt akan mengukamdiik antara
shareholders dan agent. Secara matematis kebijateary diformulasikan

sebagai berikut: (Jensen et al, 1992)
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Debtit = Thx

Total Assett

Keterangan:
TDit= Jumlah total utang perusahaan i pada periode t

Total Asset= Total aset yang dimiliki perusahaan i pada pexiod

Profitabilitas

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan mengbertzba
melalui penjualan, total aktiva maupun modal sendgrofitabilitas,
diukur dengan rasio Net Profit Margin (Marjin LaBarsih).

Net Profit Margin = Laba Bersih Setelah Pajak

Penjualan Bersih

Profile
Dummy variabel akan digunakan untuk mengklasifikasi high

profile dan low-profile. High-profile akan diberiilai 1 yaitu untuk
perusahaan-perusahaan yang bergerak di bidangb(tasi2001; Henny
dan Murtanto, 2001; Utomo, 2000; Hackston dan MilnE996):
perminyakan dan pertambangan, kimia, hutan, kestasjotif, agrobisnis,
tembakau dan rokok, makanan dan minuman, mediakdarunikasi,
kesehatan, transportasi, dan pariwisata. Nilab@rmkan untuk perusahaan
yang low-profile, yang meliputi bidang bangunan,udegan dan
perbankan, suplier peralatan medis, retailer, iteksin produk tekstil,

produk personal, dan produk rumah tangga.
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3.3.7 Ukuran Perusahaan (Size)

Ukuran perusahaan (size) merupakan variabel indigmeryang
banyak digunakan untuk menjelaskan variasi penguyreyk dalam laporan
keuangan perusahaan. Seperti dalam penelitiantsu€ed92); subiantori
(1997); bambang suripto (1998); Yuniarti gunawabd0@; marwat (2000)
dan eddy (2005) yang mengungkapkan bahwa adanygampdm positif
antara size dan tingkat pengungkapan pertangguaggwsosial. Ukuran
perusahaan merupakan nilai yang menunjukkan besacilnka
perusahaan.

Terdapat berbagai proksi yang biasanya digunakark unewakili
ukuran perusahaan, yaitu jumlah karyawan, total, gsealah penjualan,
dan kapitalisasi pasar. Semakin besar aset maka serbakiyak modal
yang ditanam, semakin banyak penjualan maka semakin banyak
perputaran uang dan semakin bdsgitalisasi pasar maka semakin besar
pula ia dikenal dalam masyarakdtkuran Perusahaan (Size) diukur
dengan logaritma total asset Perusahaan (Alexa2d@e6,).

Ukuran Perusahaan = LotdTAsset)
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Model Penelitian
Dari pengembangan hipotesis diatas, maka dapaatdk®erangka
pemikiran sebagai berikut :

Gambar 3.1

Kepemilikan Manajemen i)

Kepemilikan Institusi K2
Leverage K3
PENGUNGKAPAN
» CORPORATE SOCIAL
- &) RESPONSIBILITY
Profitabilitas

Profile

H6 (+

Ukuran Perusahaan (Siz

Penelitian ini  bertujuan untuk menguji hipotesis nya
dikembangkan berdasarkan teori-teori yang selaygutiiuji berdasarkan
data yang dikumpulkan. Penelitian ini merupakanepgan lapangan,
data yang digunakan data sekunder yang meliputierkéikan
manajemen, kepemilikan institusi, leverage, prbfli@s, profile

perusahaan dan ukuran perusahaan (size). Dateoldipedari Laporan
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Keuangan Tahunan yang dipublikasikan di Bursa Hfelonesia pada

tahun 2008 sampai dengan tahun 2010.

Hipotesis Operasional

Ho; : Kepemilikan Manajemen tidak berpengaruh positif haelap
Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSRD)

Ha, : Kepemilikan Manajemen  berpengaruh  positif  terhadap
Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSRD)

Ho, : Kepemilikan Institusi tidak berpengaruh negatif rheglap
Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSRD)

Ha, : Kepemilikan Institusi berpengaruh negatif terha@smgungkapan
Corporate Social Responsibility (CSRD).

Hos; : Leverage tidak berpengaruh negatif terhadap Peykguam
Corporate Social Responsibility (CSRD).

Has : Leverage berpengaruh negatif terhadap Pengungk@pgporate
Social Responsibility (CSRD).

Ho, : Profitabilitas tidak berpengaruh negatif terhaddgngungkapan
Corporate Social Responsibility (CSRD).

Ha, : Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap Penkapan Corporate
Social Resposibility (CSRD).

Hos : Profile tidak berpengaruh positif terhadap Pengapgk Corporate

Social Responsibility (CSRD).
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Has : Profile berpengaruh positif terhadap Pengungkaparpd&tate
Social Responsibility (CSRD).

Hos : Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh positif teghada
Pengungkapan Corporate Social ResponsibilityR[@)S

Has : Ukuran Perusahaan berpengaruh positif teqndengungkapan

Corporate Social Responsibility (CSRD).

Metode Analisis Data
Analisis Statistik Diskriptif

Analisis statistik deskriptif merupakan teknik degif yang
memberikannformasi mengenai data yang dimiliki dan tidakrbaksud
menguji hipotesisAnalisis ini hanya digunakan untuk menyajikan dan
menganalisis data disertdengan perhitungan agar dapat memperjelas
keadaan atau karakteristik data yaraysangkutan (Nurgiyantoret al,
2004).
Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui apakabdel
persamaan regresi yang digunakan dapat digunakagaedasar estimasi
yang tidak bias. Terutama untuk data yang banyalu pnenggunakan uji
asumsi klasik untuk lebih meyakinkan kesesuaiaaranhodel persamaan
regresi tersebut. Adapun masalah-masalah yanggsenmmbul dalam

regresi antara lain:
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3.6.2.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalamodel
regresi, variabel dependen dan variabel indepebaedistribusi normal
atau berdistribusi tidak normal. Model regresi ydagk adalah distribusi
data normal atau mendekati normal. Untuk mengujinaditas data, pada
penelitian ini menggunakan metode uji statistikon-parametrik
Kolmogorov-SmirnovMenurut Imam Ghozali (2005), bahwa distribusi
data dapat dilihat dengan membandingkan Z hitumgale tabel Z tabel

dengan kriteria sebagai berikut:

- Jika nilai probabilitasKolmogorov Smirngv< taraf signifikansi 5%

(0,05), maka distribusi data dikatakan normal

- Jika nilai probabilitasKolmogorov Smirngv> taraf signifikansi 5%

(0,05), maka distribusi data dikatakan tidak normal

3.6.2.2 Multikolinearitas

Uji multikoloniaritas bertujuan untuk menguji apakdalam model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabéb&eModel regresi
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antaeaiabel bebas.
Multikoloniaritas dapat dilihat dari nilablerancedan variance inflation
factor (VIF). Batas dari nilai VIF adalah 10 daalerance valueadalah
0,1. Jika nilai VIF lebih besar dari 10 dan nil@ierancekurang dari 0,1
maka akan terjadi multikoloniaritas dan model regtalak layak untuk

dipakai.
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3.6.2.3 Heteroskedastisitas

Uji Park yang digunakan untuk menguji apakah dacmaimodel
regresi mengandung perbedaan variansi residu datiskpengamatan satu
ke kasus pengamatan lainnya. Jika variansi resatiukdsus pengamatan
satu ke kasus pengamatan lainnya mempunyai niiap temaka disebut
homoskedastisitas dan jika mempunyai perbedaan mdisgbut
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalabel regresi yang
memiliki homoskedastisitas dan bukannya memilikeheskedastisitas.

Cara untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisidalah
dengan melihat grafik plot antara nilai prediksiiabel terikat (ZPRED)
dengan residunya (SRESID). Dasar analisisnya adalah

» Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang mizntuk
pola yang teratur (bergelombang, melebar kemudian
menyempit), maka mengidentifikasikan telah terjadi
heteroskedastisitas.

« Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titilemgebar di
atas dan di bawah angka pada sumbu Y, maka tidiaklite
heteroskedastisitas.

3.6.2.4 Autokorelasi
Uji Autokolerasi bertujuan menguji apakah dalam eloakgresi
linier ada kolerasi antara kesalahan penggangga padode t dengan
kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumhika)erjadi kolerasi

maka dinamakan ada problem autokolerasi. Autoksierauncul karena
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observasi yang berurutan sepanjang waktu berka#sun sama lainnya.
Masalah ini timbul karena residual (kesalahan panggu) tidak bebas
dari satu observasi ke observasi lainnya (GhozZ46). Cara yang
digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya ale@dsd dengan
menggunakan Run Test.

Run sebegai bagian dari statistic nhon-parametgkirthkan untuk
menguji apakah antar residual terdapat kolerasgyamggi. Jika antar
residual tidak terdapat hubungan kolerasi makataldean bahwa residual
adalah acak atau random. Run test digunakan unalikah apakah data
residual terjadi secara random atau tidak (sistisjnat
Pengambilan keputusan pada Uji Runt Test adaladgseberikut:

HO : residual (res_1) random (acak)
HA  :residual (res_1) tidak random
» Jika hasil uji Runt Test menunjukkan nilai probaad signifikan
pada 0,05 maka hipotesis nol ditolak sehingga ddisanpulkan
bahwa residual tidak random atau terjadi autoksleaatar nilai
residual.
» Jika hasil uji Runt Test menunjukkan nilai probahd tidak
signifikan pada 0,05 maka hipotesis nol diterimhirsgga dapat
disimpulkan bahwa residual random atau tidak tegatokolerasi

antar nilai residual
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3.6.3 Analisis Regresi Linear Berganda
Metode analisis data dilakukan dengan menggunalegresi linier
berganda, untuk melihat pengaruh kepemilikan mamage (Xi),
kepemilikan institusi (%), Leverage (X), Profitabilitas (%), Profile (%),
Ukuran Perusahaan ¢Xterhadap Corporate Social Responsibility (Y).
Pengujian masing-masing hipotesis dilakukan deng&mguji masing-
masing koefisien regresi dengan uji t. Model reglasear berganda

ditunjukan oleh persamaan berikut ini.

Y = o + B1X1 + B2X2 + BaX3 + BaXat+ BsXs + PeXe + €

Keterangan :

Y = Corporate Sosial Responsibility (CSR)
a = Konstanta

X1 = Kepemilikan Manajemen

X2 = Kepemilikan Institusi

X3 = Leverage

Xa = Profitabilitas

Xs = Profile

Xe = Ukuran Perusahaan

€ = Error

B1, B2, P3, B4, P5. Ps merupakan koefisien regresi yang menunjukkan angka
peningkatan atau penurunan variabel terikat yadgsdirkan pada variabel
bebas. Arah hubungan dari koefisien regresi tetsebenandakan arah

hubungan antara variabel bebas dengan variabictteri



3.7

3.7.1

3.7.2

50

Uji Hipotesis
Uji Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien Determinasi (R2) digunakan untuk mengugeberapa
jauh kemampuan variabel-variabel dependen. Nilai kogfigieterminasi
(R2) adalahantara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berartnkenpuan
variabel-variabel independen dalam menjelaskaralkatidependen amat
terbatas. Jika koefisien determinasi sama dengdn maka variabel
independen tidak berpengaruh terhadap variabelndiepe Jika besarnya
koefisien determinasi mendekati angka 1, maka baliandependen
berpengaruh sempurna terhadap variabel dependegaBenenggunakan
model ini, maka kesalahan penganggu diusahakammimisehingga R2
mendekati 1, sehingga perkiraan regresi akan letendekati keadaan
yang sebenarnya.

Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t)

Uji statistik t digunakan untuk mengetahui sebeljapa pengaruh
satu variabel independen secara individual dalanmjetesskan variasi
variabel dependen (Ghozali, 2006). Kriteria penaem hipotesis adalah
berdasarkan = 5%, artinya:

» Jika P Value< 0,05, maka hipotesis nul (Ho) ditolak sedangkan Ha
diterima. Ini berarti secara parsial variable irelggen tersebut

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap vagidbpenden.
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» Jika P Value> 0,05, maka hipotesis nul (Ho) diterima sedangkan
Ha ditolak. Ini berarti secara parsial variableepdnden tersebut

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap vagidbpenden.
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BAB IV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Objek Penelitian

Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan mgnufgang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2@080 yang dipilih
dengan purposive sampling method. Berdasarkanrikritgang telah
ditetapkan pada bab 1l diperoleh jumlah sampebsgak 32 perusahaan

dengan data observasi sebanyak 96. Berikut ringkpsssedur pemilihan

sampel:
Tabel 4.1
Prosedur pemilihan Sampel
KETERANGAN JUMLAH PERUSAHAAN
Jumlah perusahaan manufaktur yang 146

terdaftar pada tahun 2008-2010
Perusahaan manufaktur yang tidak
memenuhi Kriteria :
1. Perusahaan manufaktur yang tidak (34)
tedaftar di BEI tahun 2008, 2009,

2010 berturut-turut.

2. Tidak memiliki data yang lengkap (80)
terkait dengan variabel-variabel
yang digunakan dalam penelitian

ini.
Perusahaan yang terpilih menjadi sampel 32
Jumlah Observasi
Periode 2008-2010
32 Perusahaan Manufaktur x 3 Tahur 96 Observasi

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2012
Dilampirkan pada Lampiran 1
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4.2 Data
Data dalam penelitian ini dihitung dengan carakogri
4.2.1. Pengungkapan CSR
Contoh perhitungan sebagai berikut:
Jumlah item yang diungkapkan PT AKR Corporindo ptataun
2008 adalah 36 dan jumlah item pengungkapan CSEsael#8 yaitu:

CSRD = Jumlah CSRD yang dkapkan
Jumlah item CSRD
CSRD = 36

78
= 62(pada lampiran 3)

4.2.1. Kepemilikan Manajemen
Kepemilikan Manajemen perusahaan PT. Astra Intienmal tahun
2008 adalah 0,04% dijadikan decimal menjadi 0,0Q0dda lampiran 4)
4.2.2. Kepemilikan Institusi
Kepemilikan Institusi perusahaan PT. Gudang Gatiamn 2009
adalah 73,06% dijadikan decimal menjadi 0,7306d&dampiran 5)
4.2.3. Leverage
Contoh perhitungan sebagai berikut:
Total hutang perusahaan PT. Berlina Tahun 2010 saebBp
349.554.004,- sedangkan Total aktivanya sebesa5R®07.477,- maka
leverage (LEV) yaitu :

Leverage =  Total Hutang
Total Aktiva
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= 349.554.004
550.907.477
= 0,63450583 (paa@piran 6)

4.2.4. Profitabilitas
Contoh perhitungan sebagai berikut:
Laba bersih setelah pajak PT. AKR Corporinddgpatahun
2009 adalah
Rp 274.718.650,- sedangkan penjualan bersih seB@s81959.841.972,- .
Maka dapat dihitung Profitabilitas yaitu :

Net Profit Margin = Laba Bersih Setelah Pajak

Penjualan Bersih
274.718.650
8.9591872
= 0,030661104dp lampiran 7)

4.2.5. Profile
Dihitung dengan menggunakan dummy variabel untuk

mengklasifikasikan high profile dan low profildigh profile diberi nilai

1 (perminyakan dan pertambangan, kimia, hutan, &er@omotif,
agrobisnis, tembakau dan rokok, makanan dan minumeadia dan
komunikasi, kesehatan, transportasi dan pariwidada: profile diberi

nilai 0 (bangunan, keuangan, perbankan, supplier peraiaeglis, retailer,
tekstil dan produk tekstil, produk personal dandpfo rumah tangga).
Contohnya yaitu PT Gudang Garam merupakan perusajaag bergerak
di bidang tembakau dan rokok merupakan perusahiganphofile diberi

nilai 1. (pada lampiran 8)
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Ukuran Perusahaan (Size)
Contoh perhitungannya sebagai berikut :

Total aktiva PT. Ultra Jaya Milk Industry & Tradin@ompany
pada tahun 2009 adalah sebesar Rp 1.732.702,- aegbat dihitung
ukuran perusahaan (size) yaitu :

Ukuran Perusahaan = Ln (Total Aktiva)
= Ln (1.73Q2)
= 2128479 (pada lampiran 9)

Analisis Data
Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif merupakan teknik degif yang
memberikannformasi mengenai data yang dimiliki dan tidakrbaksud
menguji hipotesis. Analisis statistik deskriptif memberikan suatu
gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat mitai minimum,
maksimum, rata-rata (mean), deviasi standar dasinganasing variabel
penelitian. Variabel-variabel yang diteliti dengarenggunakan statistik
deskriptif adalah Pengungkapan CSR, Kepemilikan adjanen,
Kepemilikan Institusi, Rasio Leverage, Rasio Paifilitas, Profile dan

Ukuran Perusahaan (Size).



Tabel 4.2
Hasil Analisis Deskriptif Statistik

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
CSRD 96 .0385 .5256 .205929 1153743
Kep. Manajemen 96 .0001 .7000 .059933 .0973635
Kep. Institusi 96 1232 .9565 .642949 .1908418
Leverage 96 .0739 2.3265 .558709 4089054
Profitabilitas 96 -.4361 4.5652 117322 5229555
Profile 96 .00 1.00 .6250 48666
Size 96| 11.3419 25.1769| 19.337371 2.8526770
Valid N (listwise) 96

Sumber: Data SPSS diolah
Dilampirkan pada lampiran 10
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Dari hasil analisis deskriptif pada tabel 4.2 malkgoat disimpulkan

sebagai berikut :

1. Nilai minimum pengungkapan CSR perusahaan manufdk8RD)

periode tahun 2008-2010 adalah sebesar 0,385 @Eamaksimumnya

sebesar 0.5256. Nilai rata-rata pengungkapan C88Bdegetahun 2008-

2010 adalah sebesar 0.205929 dengan nilai staedasi0.1153743.

Hasil tersebut dapat diartikan bahwa secara

réda-nadeks

pengungkapan CSRD perusahaan periode 2008-201@hadabesar

20.5929% dari seluruh total pengungkapan CSR yalad ditetapkan.

Secara keseluruhan dapat disimpulkan pada peneiitigperusahaan
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manufaktur mengungkapkan pengungkapan CSR nya ekt ini
terlihat dari nilai rata-rata sebesar 0.205929 2th6929%.

. Nilai minimum kepemilikan manajemen perusahaan rfzktur
periode tahun 2008-2010 adalah sebesar 0.0001 ddai n
maksimumnya adalah sebesar 0.7000. Nilai rata-kaf@emilikan
manajemen perusahaan manufaktur periode 2008-2fdl@hasebesar
0.059933 dengan nilai standar deviasi sebesar 863%/ Hasil
tersebut dapat diartikan bahwa secara rata-ratdafurkepemilikan
saham oleh pihak manajemen adalah sebesar 5,9938%eduruh
modal saham perusahaan yang dikelola. Sehingga dagdapulkan
pada penelitian ini perusahaan manufaktur memik&pemilikan
manajemen yang rendah. Ini dapat terlihat dari néta-rata sebesar
0.059933 atau 5,9933%.

. Nilai minimum Kepemilikan Institusi perusahaan miahktur periode
2008-2010 adalah sebesar 0.1232 dan nilai maksiyanadalah
sebesar 0.9565. Nilai rata-rata kepemilikan inssityperusahaan
manufaktur periode 2008-2010 adalah sebesar 0484@8ngan nilai
standar deviasi sebesar 0.1908418. Hasil tersebpatddiartikan
bahwa secara rata-rata jumlah presentase hak yaagadimiliki oleh
institusi sebesar 64.2949% dari seluruh jumlah saéra. Sehingga
dapat disimpulkan pada perusahaan manufaktur merkdpemilikan
institusi yang cukup besar. Ini dapat terlihat dalai rata-rata sebesar

0.642949 atau 64.2949%.
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4. Nilai minimum rasio leverage perusahaan manufagenode 2008-
2010 adalah sebesar 0,0739 dan nilai maksimumng&atadebesar
2,23265. Nilai rata-rata rasio leverage perusammaanufaktur periode
2008-2010 adalah sebesar 0,558709 dengan niladestadeviasi
sebesar 0,4089054. Sehingga dapat disimpulkan padasahaan
manufaktur memiliki leverage yang rendah. Ini dagliibat dari nilai
rata-rata sebesar 0.558709. Ini berarti perusahmamiliki total
hutang 0,55 kali dari total aktiva.

5. Nilai minimum rasio profitabilitas yang diproxy dgan NPM
perusahaan manufaktur periode 2008-2010 adalalsaei®4361 dan
nilai maksimumnya adalah sebesar 4.5652. Nilai-na® rasio
profitabilitas perusahaan manufaktur periode 200832 adalah
sebesar 0.117322 dengan nilai standar deviasi &elfe5229555.
Sehingga dapat disimpulkan pada perusahaan manofedemiliki
profitabilitas yang rendah. Ini dapat dilihat daifai rata-rata sebesar
0.117322. Dapat diartikan bahwa secara rata-ratmak®uan
perusahaan menghasilkan laba bersih dari penjuadasih adalah
sebesar 11.7322%.

6. Nilai minimum profile perusahaan manufaktur 2008-@20adalah
sebesar 0.00 dan nilai maksimumnya adalah sebe3@r Nilai rata-
rata profile perusahaan manufaktur periode 2008 2ifalah sebesar

0,6250 dengan nilai standar deviasi sebesar 0.48ébingga dapat
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disimpulkan pada perusahaan manufaktur memilikiilergang cukup
besar. Ini dapat dilihat dari nilai rata-rata sel€s6250.

7. Nilai minimum ukuran perusahaan manufaktur peri@f®8-2010
adalah sebesar 11,3419 dan nilai maksimumnya adséddesar
25,1769. Nilai rata-rata ukuran perusahaan manufadalah sebesar
19,337371 dengan nilai standar deviasi sebesal@78d®. Sehingga
dapat disimpulkan pada perusahaan manufaktur niémikuran
perusahaan yang cukup besar. Ini dapat terlihat rdei rata-rata

sebesar 19.337371.

4.3.2 Uji Asumsi Klasik
4.3.2.1 Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalarodel

regresi, variabel terikat dan variabel bebas m&ndistribusi normal atau
tidak. Suatu model regresi yang baik adalah dindatanya berdistribusi
normal atau mendekati normal. Distribusi normaladalpenelitian ini
didetekesi dengan menggunakan analisis statistikn-pasametrik
Kolmogorov-Smirnov (K-S)Data penelitian dapat dikatakan terditribusi

normal apabila nilaAsymp. Sig. (2-tailedgbih dari 0,05.
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Tabel 4. 3
Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandaf
dized

Residual

N 96
Normal Mear .000000!
Parametefs’  std. Deviation |.1074469)
Most Extreme Absolute .10(¢
Differences Positive 10d
Negative -.059
Kolmogoroy-Smirnov z 977
Asymp. Sig. (2-tailed) .294

Sumber: Data SPSS diolah

Dilampirkan pada lampirarl0

Hasil uji Kolmogorov-Smirnoypada tabel 4.3 juga menunjukkan
nilai Kolmogorov Smirnowsebesar 0.977 dengan tingkat Asymp.sig.(2-
tailed) sebesar 0,296. Karena nilai Asymp. Sigaflad) lebih dari 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa data residual teiolissir secara normal.
Dengan kata lain, model regresi yang digunakan maeirieasumsi

normalitas.

4.3.2.2 Uji Multikolinieritas
Uji multikoloniaritas bertujuan untuk menguji apdkdalam model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabéb&eModel regresi
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antaeaiabel bebas.

Multikoloniaritas dapat dilihat dari nilablerancedan variance inflation
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factor (VIF). Batas dari nilai VIF adalah 10 ddalerance valueadalah
0,1. Jika nilai VIF lebih besar dari 10 dan nilaierancekurang dari 0,1
maka akan terjadi multikoloniaritas dan model regtelak layak untuk
dipakai. Hasil perhitungan nilaoleranceserta VIF dapat diketahui pada

tabel berikut;

Tabel 4.4
Hasil Uji Multikoliniaritas

Coefficients?®

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 (Constant)
Kep.Manajemen ,669 1,494
Kep.Institusi ,697 1,434
Leverage ,847 1,180
Profitabilitas ,946 1,057
Profile ,843 1,187
Ukuran Perusahaan ,961 1,041

Dependent Variable: CSRD
Sumber: Data SPSS diolah

Dilampirkan pada lampiran 10

Dari hasil output di atas dapat diketahui bahwai hilerancedari
setiap variabel independen lebih dari 0,10 dani ndBc dari setiap
variabel independen tidak lebih dari 10. Oleh kargn dapat disimpulkan
bahwa tidak ada multikoloniaritas antar variabéleipenden dalam model

regresi.
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4.3.2.3 Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengupkap dalam
model regresi terjadi ketidaksamaavariance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Ji&dance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disemddkedastisitas dan
jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Modeksegyang baik adalah
yang homoskedastisitas atau yang tidak terjadrbstedastisitas.

Gambar 4.1
Hasil Uji Heteroskedastis

Scatterplot

Dependent Variable: CSRD
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Sumber : Data SPSS diolah
Dilampirkepada lampiran 10
Hasil uji heteroskedastisitas dari gambar 4.1 mgiam bahwa

grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED menunjukan pola
penyebaran, dimana titik-titik menyebar di atas dkrbawah 0 pada
sumbu Y. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadieneskedastisitas

pada data yang akan digunakan.
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4.3.2.4 Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah asal suatu
model regresi linear ada korelasi antara kesalgh@mgganggu pada
periode t dengan kesalahan pengganggu pada peribdsebelumnya)
jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada masalabkarelasi.

Dalam penelitian ini, pengujian autokorelasi dilekn dengan
menggunakan dengan Runt test, Run Test sebagaarbalgiri statistik
non-parametrik dapat pula digunakan untuk mengqgkah antar residual

terdapat korelasi yang tinggi. Hasil uji Run, dapidihat dalam tabel

dibawah ini :
Tabel 4.5
Hasil Uji Run

Runs Test

Unstandardize
Residual

Test Valué -.02204
Cases < Test Value 48
Cases >= Test Valudg 48
Total Case 96
Number of Runs 41
V4 -1.647
Asymp. Sig. (2-tailed .101

Sumber : Data SPSS diolah
Dilampirkan pada lampiran 10

Dari hasil pengujian diperoleh diperoleh nilai tegilah -0.02209

dengan Asymp. Sig. (2-tailed) 0,101 . Nilai Asyn§ig. (2-tailed) di atas
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0.05 yang berarti menunjukkan nilai residual actaandom, sehingga
dapat disimpulkan tidak terjadi autokorelasi anii residual.
4.3.3 Analisis Regresi Linier Berganda
Metode analisis data dilakukan dengan menggunadguesi linier
berganda, untuk melihat pengaruh kepemilikan mamaje, kepemilikan
institusi, Leverage , Profitabilitas, Profile , Ulam Perusahaan terhadap
Corporate Social Responsibility. Analisis regresirganda digunakan
untuk mendapatkan koefisien regresi yang akan ntekam apakah
hipotesis yang dibuat akan diterima atau ditolaksiHAnalisis Regresi
Berganda dapat dilihat dalam tabel seperti dibawwiah
Tabel 4.6

Hasil Koofisien Regresi Regresi Linier Bganda

Unstandardize: Standardizet
Coefficients Coefficients

Model B Std. Erro Bete t Sig.

1 (Constant 134 .10¢ 1.30(C 197
Kep.Manajemen -.083 143 -.070 -.581 .563
Kep.Institusi -.062 .071 -.103 -.868 .388
Leverag! .001 .03C .00z .02t .98C
Profitabilitas -.01z .02z -.05¢ -.571 .56E
Profile .081 .025 .340 3.165 .002
Ukuran Perusahad .004 .004 .087 .861 .391

Dependent Variable : CSRD
Sumber : Data SPSS diolah

Dilampirkan pada lampiran 10

Dari hasil analisis regresi berganda di atas, ma&pat diperoleh

persamaan garis regresi seperti di bawah ini :
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CSRD = 0.134 - 0.083Kep.Manajemen - 0.062Kep.Instgi +
0.001Leverage - 0.013Profitabilitas + 0.081 Profile +
0.004Ukuran Perusahaan + e

Dari hasil persamaan regresi di atas daganhgulkan bahwa :

1. Nilai dari koefisien konstanta intersep sebesaB4 Hal ini berarti bahwa
besarnya CSRD sebesar 0,134 satuan apabila kear&@hel bebas yang
diteliti nilainya sama dengan 0 (nol).

2. Nilai koefisien regresi dari variable bebas kepigan manajemen
sebesar -0,083 Hal ini berarti apabila kepemilikeanajemen naik sebesar
satu satuan besarnya CSRD akan mengalami penuseismsar 0,083
satuan, apabila variabel bebas yang lainnya digndgastan. Nilai
koofisien negatif pada variabel kepemilikan mana@emuga dapat
diartikan bahwa proporsi kepemilikan manajemen déegpruh negatif
terhadap CSRD.

3. Nilai koefisien regresi dari variabel bebas Kepémih Institusi sebesar -
0,62 hal ini berarti apabila kepemilikan institisiik sebesar satu satuan
besarnya CSRD akan mengalami penurunan sebes& $a@fan, apabila
variabel bebas yang lainnya dianggap konstan. Kdaafisien negatif pada
variabel kepemilikan institusi juga dapat diartikhahwa kepemilikan
institusi berpengaruh negatif terhadap CSRD.

4. Nilai koefisien regresi dari variabel bebas leveragbesar 0,001. Hal ini
berarti apabila leverage naik sebesar satu sateaariiya CSRD akan

mengalami kenaikan sebesar 0,001 satuan, apabilabehbebas yang



66

lainnya dianggap konstan. Nilai koofisien positdda variabel leverage
juga dapat diartikan bahwa leverage berpengaruitifgeshadap CSRD.

. Nilai koefisien regresi dari variabel bebas Prdiilitas sebesar -0,013. Hal
ini berarti apabila profitabilitas naik sebesarmussatuan besarnya CSRD
akan mengalami penurunan sebesar 0,013 satuan|aapatiabel bebas
yang lainnya dianggap konstan. Nilai koofisien nigpada variabel
profitabilitas dapat diartikan bahwa profitabilitdserpengaruh negatif
terhadap CSRD.

. Nilai koefisien regresi dari variabel bebas Profkbesar 0,081. Hal ini
berarti apabila profile naik sebesar satu satussarbga CSRD akan
mengalami kenaikan sebesar 0,081 satuan, apabilabehbebas yang
lainnya dianggap konstan. Nilai koofisien positdda variabel profile
dapat diartikan bahwa profile perusahaan berpehgausitif terhadap
CSRD.

. Nilai koefisien regresi dari variabel bebas ukug@erusahaan sebesar
0.004 hal ini berarti apabila ukuran perusahaak sebesar satu satuan
besarnya CSRD akan mengalami kenaikan sebesar 6a104n, apabila
variabel bebas yang lainnya dianggap konstan. Kiefisien positif pada
variabel ukuran perusahaan juga dapat diartikawaalkuran perusahaan

berpengaruh positif terhadap CSRD.
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4.3.4 Uiji Hipotesis
4.3.4.1 Uji Koofisien Determinasi (F)

Nilai koefisien determinasi yang ditunjukkan denganmilai
AdjustedR-Square Nilai AdjustesR-Squaredari model regresi digunakan
untuk mengetahui seberapa besar kemampuan vabiabas$ (independen)
dalam menerangkan variabel terikat (dependen).

Tabel 4.7

Hasil Uji Koofisien Determinasi (RP)

Model Summary”
Adjusted R | Std. Error of

Model R R Squarg  Square | the Estimatg

1 364 A3t .074 11107

a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, begeer
Profitabilitas, Kep.Institusi, Profile, Kep.Majemen

b. Dependent Variable: CSRD
Sumber: Data SPSS diolah

Dilampirkan pada lampiran 10

Dari tabel 4.7 diketahui bahwa nilai AdjustBdsquaresebesar
0,074. Hal ini berarti bahwa 7,4% pengungkapan @8pat dijelaskan
oleh wvariasi variabel independen vyaitu kepemilikananajemen,
kepemilikan institusi, leverage, profitabilitas, ople dan ukuran
perusahaan sisanya sebesar 92,6% dijelaskan diab-sebab lain diluar

model penelitian.
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Uji statistik t digunakan untuk mengetahui sebeljapha pengaruh

satu variabel independen secara individual dalanmjetsskan variasi

variabel dependen (Ghozali, 2006). Kriteria penaem hipotesis adalah

berdasarkan = 5%, artinya :

Jika P Value< 0,05, maka hipotesis nul (Ho) ditolak sedangkan Ha

diterima.

Ini berarti secara parsial variable inelegen tersebut

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap vagidbpenden.

Jika P Value> 0,05, maka hipotesis nul (Ho) diterima sedangkan H

ditolak. Ini

berarti secara parsial variable indegen tersebut

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap vagidbpenden.

Tabel 4.8

Hasil Analisis Uji t

Unstandardized |Standardize
Coefficient: Coefficient:

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) .134 .103 1.300 .197
Kep.Manajeme -.083 143 -.07q -.581 .563
Kep.Institus -.062 .071 -.103  -.86¢ .38¢
Leverag: .001 .03( .00z .02t .98(
Profitabilitas -.013 .022 -.059 -.577 .565
Profile .081 .025 340  3.165 .002
Ukuran .004 .004 .087 .861 .391
Perusahaan

Sumber : Data SPSS diolah
Dilampirkan pada lampiran 10

Dari hasil analisis uji t pada tabel 4.8 diatasadagilihat bahwa

hanya satu variabel yang secara parsial mempungaggouh yang
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signifikan terhadap pengungkapan CSR (CSRD), yaitdile perusahaan
dengan nilai t-hitung dan probabilitas adalah sabé&s165 dan 0,002.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa secaraiapapmofile
perusahaan berpengaruh signifikan terhadap pengpagk CSR
perusahaan.

Sedangkan variabel kepemilikan manajerial, kep&anliinstitusi,
leverage, profitabilitas dan ukuran perusahaan raeqaarsial tidak
berpengaruh terhadap pengungkapan CSR (CSRD). ldedebut
dikarenakan nilai P-value masing-masing variabblhledari 0,05 yaitu
sebesar 0,563 untuk variabel kepemilikan man#&jefie®388 untuk
variabel kepemilikan institusi, 0,980 untuk varibl®verage, 0.565 untuk

variabel profitabilitas dan 0,391 untuk variabelrdn perusahaan.

Hasil dan Pembahasan

4.4.1 Pengaruh Kepemilikan Manajemen Terhadap Penggkapan CSR

Perusahaan

Hipotesis pertama (Hal) adalah Kepemilikan Manajem
berpengaruh  positif terhadap Pengungkapan Corpor&ecial
Responsibility (CSRD). Dari hasil analisis regrégrganda dan uji t
dihasilkan nilai koofisien regresi sebesar 83.@lan nilai P-value
sebesar 0,563 (p>0,05). Hasil tersebut dapat didkap bahwaHal
ditolak dengan tingkat signifikan 0,563 yang berarti kepiamn

manajemen tidak berpengaruh signifikan terhadagyegkapan CSR.
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Hasil penelitian ini kepemilikan manajemen tidakrgengaruh
signifikan terhadap pengungkapan CSR, bedittilak yang disebabkan
karena arah pengaruh pada kepemilikan manajemeih messifat tidak
konsisten, dalam penelitian satu dapat bersifatipdan penelitian yang
lain dapat bersifat negatif. Hasil penelitian ildak mendukung teori
keagenan, yaitu bahwa semakin banyak kepemilikamajemen di dalam
perusahaan, manajemen akan semakin banyak melakk&gatan
produktif yang dapat meningkatkaimage perusahaan. Hal tersebut
dikarenakan berdasarkan hasil analisis deskrigatissik, mean dari
persentase kepemilikan manajemen ini adalah 0,@b#9@8ana dari 32
perusahaan sampel, 24 perusahaan sampel mempumyaeniase
kepemilikan manajemen dibawah mean yang berartisepgsse
kepemilikan manajemen rendah sekali dan hanya Bsabaan sampel
yang mempunyai persentase kepemilikan manajemdasdmean yang
berarti persentase kepemilikan manajemen tinggigBe demikian profil
sampel adalah perusahaan dengan kepemilikan samgkzh.

Alasan hipotesis tidak searah dan tidak signifikemg dapat
diberikan adalah hal ini dimungkinkan banyak penasa yang
mempunyai kepemilikan manajemen yang besar akapitetdeks CSRD
kecil, hal tersebut dimungkinkan karena pemilikimgnempertahankan
posisi keuangan mereka dengan tidak mengungkap&h <e8ara luas.
Dan bisa dimungkinkan karena secara statistik nate- jumlah

kepemilikan saham manajerial pada perusahaan dnésila relatif kecil
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sehingga belum terdapat keselarasan kepentingaaraapemilik dan
manajer. Adanya kepemilikan manajerial yang releitil menyebabkan
manajer belum dapat mememaksimalkan nilai perusahaeelalui

pengungkapan CSR.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian ydigkukan oleh
Apriwenni (2009) yang mengungkapkan bahwa kepeailiknanajemen
tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungk&faiR perusahaan.

4.4.2 Pengaruh Kepemilikan Institusi Terhadap Pengogkapan CSR
Perusahaan

Hipotesis kedua (Ha2) adalah kepemilikan institobsrpengaruh
negatif terhadap Pengungkapa@orporate Social ResponsibilityDari
hasil analisis regresi berganda dan uji t dihasilk#éai koofisien regresi
sebesar -0,062 dan nilai P-value sebesar 0,388 dpRr0Hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwha2 ditolak dengan tingkat signifikan 0,388
berarti bahwa kepemilikan institusi tidak berpengasignifikan terhadap
pengungkapan CSR.

Pada penelitian ini kepemilikan institusi tidak femgaruh
signifikan terhadap pengungkapan CSR, bedittilak yang disebabkan
karena arah pengaruh pada kepemilikan institusiimbersifat tidak
konsisten, dalam penelitian satu dapat bersifatipdan penelitian yang
lain dapat bersifat negatif. Hasil penelitian ifing menemukan bahwa
kepemilikan institusi tidak berpengaruh signifikenhadap pengungkapan

CSR disebabkan karena kepemilikan institusi tida&ndukung teori
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stakeholder, bahwa teori stakeholder yang menyathkhwa stakeholder
merupakan pihak yang berkepentingan terhadap pgeasayang dapat
stakeholder mempengaruhi atau dapat dipengaruhh ativitas
perusahaan.

Alasan tidak signifikan yang dapat diberikan adalbhdhwa
mungkin besarnya tingkat kepemilikan institusiormdrusahaan tidak
memberikan pengaruh terhadap besarnya pengungkapggung jawab
sosial yang dilakukan. Hal ini dapat disebabkannzaimvestor institusi
cenderung tidak menekan perusahaan untuk mengukeykaianggung
jawab sosial. Jadi besarnya persentase kepemilikesitusi tidak
mempengaruhi perusahaan untuk melakukan pengungketgpaygung
jawab sosial

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yditgkukan oleh
Sembiring (2005) dan Utami dan Rahmawati (2008) yatazkan bahwa
kepemilikan institusi tidak berpengaruh signifikenhadap pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan (CSRD).

Pengaruh Leverage Terhadap Pengungkapan C3frusahaan

Hipotesis ketiga (Hg3adalah Leveragberpengaruh negatif terhadap
PengungkaparCorporate Social Responsibilitipari hasil analisis regresi
berganda dan uji t dihasilkan nilai koofisieegmesi sebesar 0,001
dan nilai P-value sebesar 0,980 (p>0,05). Hasitebut dapat

disimpulkan bahwada3 ditolak dengan tingkat signifikan 0,980 berarti
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bahwa leverage perusahaan tidak berpengaruh ggmifiterhadap
pengungkapan CSR.

Pada penelitian ini leverage tidak berpengaruhiféign terhadap
pengungkapan CSR, berartiitolak yang disebabkan karena tinggi
rendahnya tingkat leverage perusahaan tidak merapamg
pengungkapan CSR yang disebabkan karena babwaragemerupakan
alat untuk mengukur seberapa besar perusahaamtiemgapada kreditor
dalam membiayai asset perusahaéeverage mencerminkan tingkat
resiko keuangan perusahaan. Perusahaan yang niepndixorsi utang
yang lebih besar dalam struktur pemodalannya akampunyai biaya
keagenan yang lebih besar. Dengan demikian, senizdsar proporsi
utang suatu perusahaan, maka semakin luas pulamao yang
dibutuhkan atau yang harus dipaparkan.

Alasan hipotesis tidak searah dan tidak signifikemg dapat
diberikan adalahmungkin perusahaan dengan tingkat utang yang besar
akan mempunyai biaya keagenan yang besar juga, akakesemakin luas
juga pengungkapan CSRnya agar tidak menjadi soqmatik. Dan bisa
dimungkinkan para debtholders tidak memperhatikeaiorleverage tinggi
ataupun rendah yang dikarenakan para debtholdeh tpércaya atau
menjalin hubungan baik dengan manajemen perusalssnngga
hubungan terhadap pengungkapan CSR tidak signifiBammmer and
Pavelin (2008) dalam Reverte (2008) juga menyatdbamva tingkat

utang yang rendah akan membuat para kreditor gemasamengurangi
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tekanan yang mendesak kebijakan manajer dalamitaktiCSR yang
secara tidak langsung mempengaruhi kesuksesandeuaerusahaan.

Sesuai dengan teori agensi maka manajemen perasdbagan
tingkat leverageyang tinggi akan mengurangi pengungkapan CSR yang
dibuatnya agar tidak menjadi sorotan dari pdghtholders Namun hasil
penelitian ini tidak mendukung teori agensi yanghyaakan hubungan
negatif perusahaan yang mempunyai rasio leveragg tiaggi dengan
pengungkapan CSR. Sehingga besar kecilnya rasieralge suatu
perusahaan tidak mempengaruhi besarnya pengungk&@$t yang
dilakukan perusahaan, sehingga menjadikan hubuteysragedengan
pengungkapan CSR menjadi tidak signifikan.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Seimipi(2005) dan
Anggreini (2006) yang tidak menemukan hasil, teedldpubungan antara
tingkat leverage perusahaan terhadap pengungkapan tanggung jawab
sosial yang dilakukan oleh perusahaan.

Pengaruh Profitabilitas Terhadap PengungkapaCSR Perusahaan

Hipotesis keempat (Ha4) adalah Profitabilitas begaeuh negatif
terhadap PengungkapanCorporate Social ResponsibilityDari hasil
analisis regresi berganda dan uji t dihasilkaitai koofisien regresi
sebesar -0.013 dan nilai P-value sebesar O585Q5) . Hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwkBa4 ditolak dengan tingkat signifikan 0,565
berarti bahwa profitabilitas perusahaan tidak eegaruh signifikan

terhadap pengungkapan CSR.
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Pada penelitian ini profitabilitas tidak berpenda signifikan
terhadap pengungkapan CSR, berditblak. Dalam penelitian ini berarti
bahwa besar kecilnya profitabilitas tidak akan mengaruhi tingkat
pengungkapan CSR. Menurut pendapat Gray et.al yaergyatakan
bahwa pengungkapan tanggung jawab sosial perusakeldratannya
tidak berhubungan dengan profitabilitas dalam pleripang sama, tetapi
mungkin berhubungan dengan laba periode lalu.

Alasan tidak signifikan yang dapat diberikan adalabngkin
perusahaan yang mempunyai profitabilitas tinggiutreltentu banyak
melakukan aktivitas sosial karena perusahaan ledibrientasi pada laba
semata. Pada saat perusahaan memperoleh laba yayug maka
perusahaan merasa tidak perlu untuk mengungkapk@gupgkapan CSR
karena perusahaan sudah memperoleh kesuksesasidingedangkan
pada saat perusahaan memperoleh laba yang rend#tg tardapat
persepsi bahwa pengguna laporan senang untuk mantierda baik
tentang kinerja perusahaan dalam bidang sosiatts&perja lingkungan.

Hasil Penelitian ini sesuai dengan penelitian ydigkukan oleh
Hackston dan Milne (1996), Anggraini (2006), darv&ee (2008) yang
menghasilkan bahwa profitabilitas tidak berpenganeigatif signifikan

terhadap pengungkapan CSR perusahaan.
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4.45 Pengaruh Profile Perusahaan Terhadap Pengunggan CSR
Perusahaan

Hipotesis kelima (Hapadalah Profileberpengaruh positif terhadap
PengungkaparCorporate Social Responsibilitipari hasil analisis regresi
berganda dan uji t dihasilkan nilai koofisieregresi sebesar 0,081
dan nilai P-value sebesar 0,002 (p<0,05). Hasiketeut dapat
disimpulkan bahwada5 diterima dengan tingkat signifikan 0,002 berarti
bahwa profile perusahaan berpengaruh positif sesigrafikan terhadap
pengungkapan CSR.

Pada penelitian ini profile berpengaruh signifikaerhadap
pengungkapan CSR, beraditerima yang disebabkan karena hubungan
yang sistematis antapofile perusahaan dengan pengungkapan tanggung
jawab sosial perusahaan telah ditemukan dalam ipengbenelitian
terdahulu. Hal ini dikaitkan dengan variasi dampaderasi perusahaan
terhadap lingkungan dan masyarakat, sehingga =sigotamumnya
menyatakan bahwa perusahaan yang memiliki dampalg yaesar
terhadap lingkungan dan masyarakat akan mengungkalgbih banyak
informasi sosial. Dikaitkan dengan teori legitimabal ini dilakukan
perusahaan untuk melegitimasi kegiatan operasirnga whenurunkan
tekanan dari para aktivis sosial dan lingkungan.

Hasil penelitain ini berhasil mendukung teori legdsi dengan
menunjukkan pengaruh yang positif signifikaprofile terhadap

pengungkapan tanggung jawab sosial Ini berartivbalperusahaan
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dengan tipehigh-profile akan membuat pengungkapan tanggung jawab
sosial yang lebih luas dari perusahaan dengaraupgrofile.

Hasil Penelitian ini sesuai dengan penelitian yditakukan oleh
Sembiring (2005) yang menghasilkan profile peruaah&erpengaruh
positif dan signifikan terhadap pengungkapan CSR.

4.4.6 Pengaruh Ukuran Perusahaan (Size) TerhadapeRgungkapan CSR
Perusahaan

Hipotesis keenam (Ha@dalah Ukuran Peusahaan (Sib&rpengaruh
positif terhadap PengungkaparCorporate Social ResponsibilityDari
hasil analisis regresi berganda dan uji t dihasilk#éai koofisien regresi
sebesar 0.004 dan nilai P-value sebesar 0,391 0prOHasil tersebut
dapat disimpulkan bahwkBa6 ditolak dengan tingkat signifikan 0,391
berarti bahwa ukuran perusahaan (size) tidak bggyah signifikan
terhadap pengungkapan CSR.

Pada penelitian ini ukuran perusahaan (Size) tiatipengaruh
signifikan terhadap pengungkapan CSR, bedittilak yang disebabkan
karena pengaruh ukuran perusahaan terhadap pergparglCSR yang
belum konsisten dan penelitian ini tidak sesuaigdenteori agensi yang
menyatakan bahwa semakin besar suatu perusahaanhbiagk keagenan
yang muncul akan semakin besar, untuk mengurarggiabkeagenan
tersebut perusahaan akan cenderung mengungkaplgad§ lebih luas.

Alasan tidak signifikan yang dapat diberikan adatabngkin

perusahaan yang besar tidak melakukan banyak taktiviyang
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memberikan dampak yang lebih besar terhadap m&syakemungkinan
perusahan yang besar tidak mempunyai lebih bangakegang saham
yang terkait dengan pengungkapan CSR perusahaan.

Berarti dalam hasil penelitian ini bahwa besar lkgai ukuran
perusahaan tidak akan mempengaruhi terhadap ting&gagungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan. Bukti bahwa sant@sar ukuran
perusahaan maka pengungkapan CSR akan semakinpgadg penelitian
ini tidak terbukti .

Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan peneliyang dilakukan
Sembiring (2005) yang berhasil membuktikan penggvakitif ukuran
perusahaan terhadap pengungkapan tanggung jaw&d pesusahaan

(CSRD).
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BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan analisis data di atas, maka kesimyalag dapat

diambil dari penelitian ini adalah :

1. Dari hasil analisis uji t dapat disimpulkan bahveayea variabel profile

yang secara parsial berpengaruh terhadap pengugkdapSR
perusahaan. Hal tersebut ditunjukkan dari nilaiaR+« uji t variabel
profile kurang dari 0,05. Sedangkan untuk varialkepemilikan
manajemen, kepemilikan institusi, leverage, proflieas dan ukuran
perusahaan secara parsial tidak berpengaruh &@mifiterhadap
pengungkapan CSR perusahaan. Hal tersebut dikanerRzdkalue uji t

nilai masing-masing variabel lebih dari 0,05.

. Dari hasil uji koofisien determinasi dapat disini@an bahwa 7,4%

pengungkapan CSR dapat dijelaskan oleh variasalvariindependen
yaitu ukuran perusahaan, leverage, profitabilikepemilikan institusi,
profile, dan kepemilikan manajemen, sisanya selb@2&% dijelaskan

oleh faktor-faktor lain diluar model penelitian.
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5.2  Keterbatasan dan Saran
5.2.1 Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasangy sekaligus
dapat merupakan arah bagi penelitian yang akamglatatara lain :.

1. Terdapat unsur subjektivitas dalam menentukan mgekgungkapan
CSR. Hal ini dikarenakan tidak adanya ketentuanubgkng dapat
dijadikan acuan sehingga penentuan indeks untukatad dalam
kategori yang sama dapat berbeda untuk setiapifienel

2. Penelitian ini hanya menggunakan perusahaan manufaebagai
objek penelitian sehingga kurang dapat mewakilelragna hubungan
antara karakteristik dan jenis perusahaan dengagupgkapan CSR
perusahaan.

3. Penelitian ini hanya menggunakan enam buah varidegenden
sehingga mendapatkan hasil yang belum begitu makskarena
hanya sekitar 7,4% dari variabel dependen dapatjefaskan
pengungkapan CSR perusahaan.

5.2.2 Saran
Berdasarkan beberapa keterbatasan penelitian yazigh t
diungkapkan, maka diberikan saran untuk penelge&anjutnya yaitu:

1. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan cara pgkgpan CSR
yang berbeda, dengan menggunakan pengungkapan &gRerbaru

yaitu 79 item, sehingga bisa terjadi keberagamaelg&n.
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2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunelgk penelitian
diluar perusahaan maufaktur atau menggunakan $elpeuwusahaan
yang list di BEI.

3. Penelitian selanjutnya dapat menambah variabelpamien seperti
ukuran dewan komisaris, umur perusahaan dan lainylng terkait
dengan pengungkapan CSR. Mengingat 92,6% dari réaiabel

dependen dijelaskan oleh variabel lain diluar p&aalini.
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Perusahaan yang Dijadikan Sampel Pendlitian
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NO | KODE NAMA PERUSAHAAN TAHUN
1 | AKRA | PT AKR CORPORINDO 2008, 2009, 2010
2 ALMI | PT ALUMINDO LIGHT METAL INDUSTRY | 2008, 2009, 2010
3 APLI PT ASIAPLAST INDUSTRIES 2008, 2009, 2010
4 ASlI PT ASTRA INTERNATIONAL 2008, 2009, 2010
5 | AUTO | PT ASTRA OTOPARTS 2008, 2009, 2010
6 BRNA | PT BERLINA 2008, 2009, 2010
7 BTON | PT BETONJAYA MANUNGGAL 2008, 2009, 2010
8 CTBN | PT CITRA TUBINDO 2008, 2009, 2010
9 ETWA | PT ETERINDO WAHANATAMA 2008, 2009, 2010
10 | GGRM | PT GUDANG GARAM 2008, 2009, 2010
11 | HEXA | PT HEXINDO ADIPERKASA 2008, 2009, 2010
12 IKAI PT INTIKERAMIK ALAMASRI INDUSTRI 2008, 2009, 2010
13 INTA | PTINTRACO PENTA 2008, 2009, 2010
14 | JPRS | PT JAYA PARI STEEL 2008, 2009, 2010
15 | KBLM | PT KABELINDO MURNI 2008, 2009, 2010
16 KICI PT KEDAUNG INDAH CAN 2008, 2009, 2010
17| LMPI | PT LANGGENG MAKMUR INDUSTRI 2008, 2009, 2010
18 LTLS | PT LAUTAN LUAS 2008, 2009, 2010
19 LION | PT LION METAL WORKS 2008, 2009, 2010
20 | LMSH | PT LIONMESH PRIMA 2008, 2009, 2010
21 | MTDL | PT METRODATA ELECTRONICS 2008, 2009, 2010
22 | MLIA | PT MULIA INDUSTRINDO 2008, 2009, 2010
23 | PRAS | PT PRIMA ALLOY STEEL 2008, 2009, 2010
24 | PYFA | PT PRYIDAM FARMA 2008, 2009, 2010
25 PTSN | PT SAT NUSAPERSADA 2008, 2009, 2010
26 | STTP | PT SIANTARTOP 2008, 2009, 2010
27 SOBI PT SORINI AGRO ASIA CORPORINDO 2008, 2009, 2010
28 | SSTM | PT SUNSON TEXTILE MANUFACTURER 2008, 2009, 2010
29 | TBLA | PT TUNASBARU LAMPUNG 2008, 2009, 2010
30 | ULTJ |PTULTRA JAYA MILK INDUSTRY 2008, 2009, 2010
31 | UNTX | PTUNITEX 2008, 2009, 2010
32 | YPAS | PT YANAPRIMA HASTAPERSADA 2008, 2009, 2010
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LAMPIRAN 2
L ampiran Pengungkapan Informasi CSR

No Keterangan Jumlah Item informasi CSR
1 | Lingkungan 13
2 | Energi 7
3 | Kesehatan dan Keselamatan TenagaKerja 8
4 | Lain-lain TenagaKerja 29
5 | Produk 10
6 | Keterlibatan Masyarakat 9
7 | Umum 2
Jumlah 78

Kategori
Lingkungan
1 | Pengenddian polusi kegiatan operasi; pengeluaran riset dan pengembangan untuk

pengurangan polusi

2 | Pernyataan yang menunjukkan bahwa operasi perusashaan tidak mengakibatkan
polusi atau memenuhi ketentuan hukum dan peraturan polusi;

3 | Pernyataan yang menunjukkan bahwa polusi operasi telah atau akan dikurangi;

4 | Pencegahan atau perbaikan kerusakan lingkungan akibat pengolahan sumber alam,
misalnya reklamas daratan atau reboisasi;

5 | Konservas sumber alam, misalnya mendaur ulang kaca, besi, minyak, air dan
kertas;

6 | Penggunaan material daur ulang;

7 | Menerima penghargaan berkaitan dengan program lingkungan yang dibuat
perusahaan;

8 | Merancang fasilitas yang harmonis dengan lingkungan;

9 | Kontribus dalam seni yang bertujuan untuk memperindah lingkungan

10 | Kontribusi dalam pemugaran bangunan sgjarah

11 | Pengolahan limbah

12 | Mempelgjari dampak lingkungan untuk memonitor dampak lingkungan perusahaan;

13 | Perlindungan lingkungan hidup.
Energi

1 | Menggunakan energi secara lebih efisien dalam kegiatan operas,

2 | Memanfaatkan barang bekas untuk memproduksi energi;

3 | Mengungkapkan penghematan energi sebagai hasil produk daur ulang;

4 | Membahas upaya perusahaan dalam mengurangi konsumsi energi;

5 | Pengungkapan peningkatan efisiensi energi dari produk;

6 | Riset yang mengarah pada peningkatan efisiensi energi dari produk;

7 | Mengungkapkan kebijakan energi perusahaan.
K esehatan dan Kesedlamatan Tenaga Kerja

1 | Mengurangi polus, iritasi, atau resiko dalam lingkungan kerja;
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Mempromosikan keselamatan tenaga kerja dan kesehatan fisik atau mental;

Mengungkapkan statistik kecelakaan kerja;

Mentaati peraturan standard kesehatan dan keselamatan kerja

M enerima penghargaan berkaitan dengan keselamatan kerja;

M enetapkan suatu komite keselamatan kerja

Melaksanakan riset untuk meningkatkan keselamatan kerja;

N[OOI IWIN

M engungkapkan pelayanan kesehatan tenaga kerja

Lain-lain Tenaga Kerja

Perekrutan atau memanfaatkan tenaga kerja wanita/orang cacat

Mengungkapkan persentase/jumlah tenaga kerja wanita/orang cacat dalam tingkat
managerial;

Mengungkapkan tujuan penggunaan tenaga kerja wanita/lorang cacat dalam
pekerjaan

Program untuk kemajuan tenaga kerja wanita/orang cacat

Pelatihan tenaga kerjamelalui program tertentu di tempat kerja

Memberi bantuan keuangan pada tenaga kerja dalam bidang pendidikan

Mendirikan suatu pusat pelatihan tenaga kerja.

Mengungkapkan bantuan atau bimbingan untuk tenaga kerja yang dalam proses
mengundurkan diri atau yang telah membuat kesalahan

M engungkapkan perencanaan kepemilikan rumah karyawan;

Mengungkapkan fasilitas untuk aktivitas rekreas

Pengungkapkan persentase ggji untuk pensiun;

M engungkapkan kebijakan penggajian dalam perusahaan

M engungkapkan jumlah tenaga kerja dalam perusahaan

M engungkapkan tingkatan managerial yang ada

Mengungkapkan disposisi staff - di mana staff ditempatkan

M engungkapkan jumlah staff, masa kerja dan kelompok usia mereka

Mengungkapkan statistik tenaga kerja, mis. penjualan per tenaga kerja

Mengungkapkan kualifikas tenaga kerja yang direkrut.

M engungkapkan rencana kepemilikan saham oleh tenaga kerja;

M engungkapkan rencana pembagian keuntungan lain.

Mengungkapkan informasi hubungan mangemen dengan tenaga kerja dalam
meningkatkan kepuasan dan motivasi kerja;

22

Mengungkapkan informasi stabilitas pekerjaan tenaga kerja dan masa depan
perusahaan;

23

Membuat |aporan tenaga kerja yang terpisah;

24

M el aporkan hubungan perusahaan dengan serikat buruh

25

Melaporkan gangguan dan aksi tenaga kerja

26

M engungkapkan informasi bagaimana aksi tenaga kerja dinegosiasikan.

27

Peningkatan kondis kerja secara umum;

28

Informasi re-organisasi perusahaan yang mempengaruhi tenaga kerja;

29

Informasi dan statistik perputaran tenaga kerja

Produk

Pengungkapan informasi pengembangan produk perusahaan, termasuk
pengemasannya,




88

Gambaran pengeluaran riset dan pengembangan produk;

Pengungkapan informasi proyek riset perusahaan untuk memperbaiki produk

Pengungkapan bahwa produk memenuhi standard keselamatan;

Membuat produk lebih aman untuk konsumen;

M el aksanakan riset atas tingkat keselamatan produk perusahaan

~NOOBIWIN

Pengungkapan peningkatan kebersihan/kesehatan dalam pengolahan dan penyiapan
produk;

(o]

Pengungkapan informasi atas keselamatan produk perusahaan

Pengungkapan informasi mutu produk yang dicerminkan dalam penerimaan
penghargaan

10

Informasi yang dapat diverifikasi bahwa mutu produk telah meningkat
(Misalnya 1SO 9000).

Keterlibatan Masyar akat

[EEN

Sumbangan tunai, produk, pelayanan untuk mendukung aktivitas masyarakat,
pendidikan dan seni

Tenaga kerja paruh waktu (part-time employment) dari mahasiswa/pelgjar

Sebagai sponsor untuk proyek kesehatan masyarakat;

Membantu riset medis;

Sebagai sponsor untuk konferensi pendidikan, seminar atau pameran seni

Membiayai program beasiswa

Membuka fasilitas perusahaan untuk masyarakat;

Mensponsori kampanye nasional;

OO N[OOI |RWN

M endukung pengembangan industri lokal

Umum

Pengungkapan tujuan/kebijakan perusahaan secara umum berkaitan dengan
tanggung jawab sosia perusahaan kepada masyarakat.

Informasi  berhubungan dengan tanggung jawab sosial perusahaan selain yang
disebutkan di atas
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LAMPIRAN 3
Data Pengungkapan CSR Tahun 2008

KBLM

JPRS

INTA

IKAI

HEXA

GGRM

ETWA

CTBN

BTON

BRNA

AUTO

ASIl

APLI

ALMI

AKRA

2008

Ling

10
11
12
13

Eng

Kst.krj

Ln.tkj

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
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0.103

12
0.154

17
0.218

21
0.269

14
0.179

27
0.346

19
0.244

19
0.244

23
0.295

28
0.359

16
0.205

41
0.527

0.064

0.103

36
0.462

22
23
24

25

26
27
28
29

Prod

10

Masy

Umum

jml
indeks
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LAMPIRAN 3 (L anjutan)
Data Pengungkapan CSR Tahun 2008

UNTX | YPAS

ULT)

TBLA

SSTM

SOBI

STTP

PTSN

PYFA

PRAS

MLIA

MTDL

LMSH

LION

LTLS

LMPI

KICI

2008
Ling

10
11
12
13

Eng

Kst.krj

Ln.tkj

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
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17
0.218

17
0.218

17
0.218

15
0.192

0.115

32
0.410

28
0.358

29
0.371

0.115

0.064

13
0.167

0.115

10
0.128

10
0.128

0.103

13
0.167

0.103

21

22
23
24
25

26
27
28
29

Prod

10

Masy

Umum

jml
indeks
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LAMPIRAN 3 (L anjutan)
Data Pengungkapan CSR Tahun 2009

KBLM

JPRS

INTA

IKAI

HEXA

ETWA | GGRM

CTBN

BTON

BRNA

AUTO

ASl

APLI

AKRA | ALMI

2009

Ling

10
11
12
13

Eng

Kst.krj

Ln.tkj

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
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0.103

19
0.244

22
0.282

0.115

20
0.256

17
0.218

19
0.244

17
0.218

15
0.192

20
0.256

29
0.372

37
0.474

0.064

0.115

36
0.462

22
23
24

25

26
27
28
29

Prod

10

Masy

Umum

jml
indeks
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LAMPIRAN 3 (Lanjutan)
Data Pengungkapan CSR Tahun 2009

UNTX | YPAS

ULT)

TBLA

SSTM

SOBI

STTP

PTSN

PYFA

PRAS

MLIA

MTDL

LMSH

LION

LTLS

LMPI

KICI

2009
Ling

10
11
12
13

Eng

Kst.krj

Ln.tkj

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
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15
0.192

12
0.154

21

0.269

15
0.192

0.115

25

0.321

28
0.359

26
0.333

0.103

0.064

16
0.205

0.103

15
0.192

12
0.154

10
0.128

0.103

0.128

22
23
24

25

26
27
28
29

Prod

10

Masy

Umum

jml
indeks
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LAMPIRAN 3 (L anjutan)
Data Pengungkapan CSR Tahun 2010

KBLM

JPRS

INTA

IKAI

HEXA

ETWA | GGRM

CTBN

BTON

BRNA

AUTO

Asll

APLI

AKRA | ALMI

2010

Ling

10
11
12
13

Eng

Kst.krj

Ln.tkj

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
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11
0.141

13
0.167

32
0.410

0.089

21
0.269

15
0.192

22
0.282

13
0.167

12
0.154

14
0.179

30
0.385

40
0.513

0.038

0.077
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LAMPIRAN 3 (Lanjutan)
Data Pengungkapan CSR Tahun 2010

UNTX | YPAS

ULTJ

TBLA

SSTM

SOBI

STTP

PTSN
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MTDL
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2010
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LAMPIRAN 4

Data K epemilikan Manajemen
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Nama Kep.Manajemen | Kep. Manajemen | Kep. Manajemen
Perusahaan 2008 * 2009 * 2010 *
AKRA 0.14 0.49 0.63
ALMI 1.62 15 159
APLI 7.69 7.69 6.67
ASlI 0.04 0.04 0.04
AUTO 0.08 0.08 0.04
BRNA 10.51 10.51 10.51
BTON 9.58 9.58 9.58
CTBN 4.03 0.03 0.03
ETWA 0.06 0.06 0.06
GGRM 0.8 0.8 0.8
HEXA 0.14 0.19 0.21
IKAI 3.67 3.67 3.03
INTA 543 5.03 3.53
JPRS 2.2 15.53 15.53
KBLM 6.4 6.4 6.41
KICI 4.6 4.6 5
LMPI 0.01 0.01 0.01
LTLS 3.64 3.64 3.64
LION 0.8 0.2 0.23
LMSH 35.6 25.61 25.58
MTDL 8.35 10.59 10.83
MLIA 0.04 0.04 0.04
PRAS 6.27 5.91 591
PYFA 23.08 23.08 23.08
PTSN 70 3.53 11.46
STTP 3.1 3.1 3.1
SOBI 0.3 0.43 0.43
SSTM 6.65 7.66 7.51
TBLA 0.1 0.1 0.1
ULTJ 24.22 14.72 17.97
UNTX 0.01 0.01 0.02
YPAS 0.35 0.35 0.352

*K epemilikan dalam hitungan persen
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LAMPIRAN 5

Data Kepemilikan Institus

Nama Kep.Institus | Kep. Institus | Kep. Institusi
Perusahaan 2008* 2009* 2010*
AKRA 71.11 70.82 59.24
ALMI 80.99 80.92 80.99
APLI 56.31 56.31 66.66
ASlI 50.11 50.11 50.11
AUTO 93.91 95.65 95.65
BRNA 51.42 51.42 51.42
BTON 54.31 79.87 79.87
CTBN 94 80.92 80.92
ETWA 66.35 73.83 48.15
GGRM 73.06 73.06 75.55
HEXA 76.21 76.19 78.71
IKAI 74.28 74.28 78.74
INTA 86.5 86.5 82.21
JPRS 68.42 68.42 68.42
KBLM 78.88 56.98 75.61
KICI 75.02 75.02 75
LMPI 77.53 77.54 77.53
LTLS 63.03 63.03 63.03
LION 57.7 S57.7 57.7
LMSH 32.2 32.22 25.55
MTDL 12.93 12.32 12.32
MLIA 67.25 67.25 67.25
PRAS 80.61 45.24 45.24
PYFA 53.85 53.85 53.85
PTSN 22.06 22.07 22.07
STTP 56.76 56.76 56.76
SOBI 87.27 69.5 69.5
SSTM 69.53 69.53 89.46
TBLA 57.05 54.91 56.65
ULTJ 37.32 46.82 46.62
UNTX 69.37 69.37 69.37
YPAS 89.47 89.47 89.469

*K epemilikan dalam hitungan persen



LAMPIRAN 6

Data L everage 2008
Nama Total Hutang | Total Aktiva L everage*
Perusahaan

AKRA 2918210000 4874851000 0.598625476
ALMI 1200831000 1636668000 0.733704698
APLI 150600000 276083000 0.545488132
ASl 40163000 80740000 0.497436215
AUTO 1190886 3981316 0.299118683
BRNA 231752000 432192000 0.536224641
BTON 15270566 70508815 0.216576693
CTBN 1066385 2088892 0.510502697
ETWA 168086 417549 0.402553952
GGRM 8553688 24072959 0.355323498
HEXA 1134127 1966536 0.576713063
IKAI 438111 784499 0.558459603
INTA 808595 1137218 0.71102902
JPRS 129572 399344 0.324462118
KBLM 233909 459111 0.509482456
KICI 20322 86218 0.235704841
LMPI 167168 560078 0.298472713
LTLS 2485725 3440010 0.722592376
LION 51934000 253142000 0.20515758
LMSH 24090000 61988000 0.388623605
MTDL 869036 1288796 0.674300665
MLIA 8702671 3740646 2.326515527
PRAS 440568000 555321000 0.793357355
PYFA 29402000 98655000 0.298028483
PTSN 448998000 964585000 0.465483083
STTP 263313 626750 0.420124452
SOBI 516717000 1111099598 0.465050119
SSTM 618787 900907 0.68684892
TBLA 1908929 2802497 0.681152915
ULTJ 603996 1718997 0.35136536
UNTX 322097 153147 2.103197386
YPAS 62061 180550 0.343733038

*Total hutang/Total Aktiva
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Lampiran 6 (L anjutan)

Data L everage 2009
Nama Total Hutang | Total Aktiva L ever age*
Perusahaan

AKRA 3832253000 6059070429 0.632482003
ALMI 1019545826 1481610909 0.688133315
APLI 146756029 302381111 0.485334644
ASI| 40006000 88938000 0.449818975
AUTO 1436161 4644939 0.309188345
BRNA 305973000 507226403 0.603227668
BTON 5157471 69783877 0.073906341
CTBN 851375 1863990 0.456748695
ETWA 270972000 535796571 0.505736719
GGRM 8848424 27230965 0.324939788
HEXA 1112601 2045088 0.544035758
IKAI 454263 764903 0.593883146
INTA 682054 1039511 0.656129661
JPRS 82262329 353951010 0.232411624
KBLM 131065 354781 0.369425082
KICI 23596 84277 0.27998149
LMPI 141612 540514 0.261995064
LTLS 2125280 3081130 0.689772908
LION 43567153 271366371 0.160547355
L MSH 33108 72831 0.454586646
MTDL 653776 1059054 0.617320741
MLIA 6758596 3238593 2.086892672
PRAS 342177 420714 0.813324491
PYFA 26911 99937 0.269279646
PTSN 432513 899685 0.480738258
STTP 144211 548720 0.262813457
SOBI 522093000 1262528507 0.413529672
SSTM 563976000 877231000 0.642904777
TBLA 1787639000 2786340214 0.641572408
ULTJ 538164 1732702 0.346099907
UNTX 281936 143665 1.962454953
YPAS 67466292 191136147 0.352975055

*Total hutang/Total Aktiva
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Lampiran 6 (L anjutan)

Data L everage 2010
Nama Total Hutang | Total Aktiva L ever age*
Perusahaan

AKRA 5279183391 | 7665590356 0.688685821
ALMI 998356228 | 1504154333 0.663732575
APLI 105490781 334950549 0.314944344
ASI| 63542000 112857000 0.563031092
AUTO 1725025 5585852 0.308820391
BRNA 349554004 550907477 0.634505826
BTON 16630315 89824015 0.185143305
CTBN 161612 273675 0.590525258
ETWA 231197698 533380349 0.433457473
GGRM 9544517 30741679 0.310474812
HEXA 121223073 217562509 0.557187328
IKAI 306906306 643787996 0.476719522
INTA 1222858277 | 1634903848 0.747969539
JPRS 111147337 411281598 0.270246317
KBLM 176043245 403194715 0.436620914
KICI 22001345739 | 85942208666 0.256001633
LMPI 207224000 608920000 0.340313999
LTLS 2773189000 | 3591139000 0.772231039
LION 43971457 303899975 0.144690558
L MSH 31414708371 | 78200046845 0.401722373
MTDL 587094865 945242002 0.621105351
MLIA 5017521 4532300 1.107058691
PRAS 326702936 461968723 0.707197089
PYFA 23361793 100586999 0.232254598
PTSN 3572438651 825566765 0.432731387
STTP 201933974 649273976 0.311015044
SOBI 959729054 | 1656571520 0.579346586
SSTM 549285000 872459000 0.629582594
TBLA 2409512453 | 3651105169 0.659940577
ULTJ 705472 2006596 0.353156852
UNTX 317461 153902 2.062750876
YPAS 69360274 200856258 0.345322942

*Total hutang/Total Aktiva




Lampiran 7

Data Profitabilitas 2008

Nama Laba Sebelum | Penjualan Profitabilitas*
Perusahaan Paj ak Bersih
AKRA 210033000 9472529000 0.022172854
ALMI 4567000 2376798000 0.001921493
APLI -4821000 300786000 -0.016028007
ASI| 9191000000 | 97064000000 | 0.094690101
AUTO 566025000 5278215000 0.107237958
BRNA 19410000 479934278 0.040443037
BTON 20823062 172390663 0.120789964
CTBN 214954 3321493 0.064716078
ETWA 617212000 714819000 0.863452147
GGRM 1880492000 | 30251643000 | 0.062161649
HEXA 67116000 554219000 0.121100143
IKAI 3306000 245658000 0.013457734
INTA 22944000 1120472000 0.020477085
JPRS 49158000 732703000 0.067091304
KBLM 3988000 539697000 0.007389331
KICI 3057000 93195000 0.032802189
LMPI 2572000 326183000 0.007885144
LTLS 145846000 4458094000 0.032714878
LION 37840000 229607000 0.164803338
L MSH 9237000 163317000 0.056558717
MTDL 29956000 342220000 0.087534335
MLIA -758722 3346703 -0.2267073
PRAS -14813000 410673000 -0.036070061
PYFA 2309000 119581000 0.019309088
PTSN -5125000 2161376000 | -0.002371175
STTP 4816000 624401000 0.007712992
SOBI 142496317 1493210885 0.095429466
SSTM -68764000 540163000 -0.127302314
TBLA 63337000 3955846000 0.016010987
ULTJ 303712 1362607 0.222890386
UNTX -67214 154110 -0.436145339
YPAS 18693000 277757000 0.067299834

* L aba setelah pajak/Penjualan bersih
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Lampiran 7 (Lanjutan)

Data Profitabilitas 2009

Nama Laba Sebelum | Penjualan Profitabilitas*
Perusahaan Paj ak Bersih
AKRA 274718650 8959841972 0.030661104
ALMI 26220836 1754202217 0.014947442
APLI 30142715 284538777 0.10593535
ASI| 10040000 98526000 0.101902036
AUTO 768265 5265798 0.145897165
BRNA 20260228 537142366 0.037718544
BTON 9388157 133110645 0.070528972
CTBN 132777 2229170 0.059563425
ETWA 10416886 765430931 0.013609178
GGRM 3455702 32973080 0.104803737
HEXA 319842 3207232 0.099725246
IKAI -35593 225837 -0.157604821
INTA 37473 1118952 0.033489372
JPRS 1917378 302868416 0.006330729
KBLM 1695000 301331000 0.005625044
KICI -5215 83011 -0.062822999
LMPI 5992000 381141000 0.015721216
LTLS 85925000 3746865000 0.022932505
LION 33613329 197507850 0.170187306
L MSH 2401000 124811000 0.019237086
MTDL 10065 3396917 0.002962981
MLIA 1442021 3164691 0.455659336
PRAS -36216 161201 -0.224663619
PYFA 3773 132001 0.028583117
PTSN -36313000 2006960000 | -0.018093534
STTP 41072 627115 0.06549357
SOBI 157548060 1470959570 0.107105636
SSTM 31135000 427199000 0.072881725
TBLA 138245000 2783572757 0.04966459
ULTJ 61153 1613928 0.037890694
UNTX 30680 145590 0.210727066
YPAS 18540681 278875340 0.066483759

* L aba setelah pajak/Penjualan bersih
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Lampiran 7 (Lanjutan)

Data Profitabilitas 2010

Nama Laba Sebelum | Penjualan Profitabilitas*
Perusahaan Paj ak Bersih
AKRA 310916115 12194997466 | 0.025495382
ALMI 43722582 3019070483 0.014482134
APLI 24659769 283739416 0.086909917
ASI| 14366000 129991000 0.110515343
AUTO 1141179 6255109 0.182439507
BRNA 34760866 568328198 0.061163367
BTON 8393401 127918510 0.065615219
CTBN 18368 214098 0.085792488
ETWA 38038333 810859292 0.046911139
GGRM 4146282 37691997 0.110004307
HEXA 34025703 341194874 0.09972513
IKAI -39209333 228717474 -0.171431296
INTA 83081384 1833180691 0.045320892
JPRS 28445580 427792535 0.066493867
KBLM 3921612 542618176 0.007227204
KICI 3259699213 | 80789650755 0.04034798
LMPI 2794000 401594000 0.006957275
LTLS 85925000 3901733000 0.022022265
LION 38631299 207832623 0.185876974
L MSH 735053634 161011674 4.565219501
MTDL 30438568 3953971372 0.007698227
MLIA 3380767 1574744 2.146867046
PRAS 306286 287200306 0.001066454
PYFA 4199203 140858442 0.029811511
PTSN -12611917 2208116841 | -0.005711617
STTP 42630759 762612830 0.05590092
SOBI 63227861 1874284052 0.033734407
SSTM 9918000 446625000 0.022206549
TBLA 246663187 2951113862 0.08358308
ULTJ 107123 1880411 0.05696798
UNTX -25288 164593 -0.153640412
YPAS 21186130 348359144 0.060816919

* L aba setelah pajak/Penjualan bersih
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Lampiran 8

Data Profile

Nama
Perusahaan

Profile
2008 *

Profile
2009 *

Profile
2010 *
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1

1
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PYFA
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*Variabel Dummy
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Lampiran 9

Data Ukuran Perusahaan (Size) 2008

Nama Total Aktiva | Ukuran Perusahaan
Perusahaan (Size) *
AKRA 4874851000 22.30735538
ALMI 1636668000 21.2159283
APLI 276083000 19.4362121
ASI| 80740000 25.11449995
AUTO 3981316 22.10487825
BRNA 432192000 19.88438049
BTON 70508815 18.0712483
CTBN 2088892 14.55214434
ETWA 417549 19.84991246
GGRM 24072959 23.90435501
HEXA 1966536 21.39953946
IKAI 784499 20.48055586
INTA 1137218 20.85185077
JPRS 399344 19.80533376
KBLM 459111 19.94480257
KICI 86218 18.27238953
LMPI 560078 20.14358662
LTLS 3440010 21.95874022
LION 253142000 19.34946115
LMSH 61988000 17.94245138
MTDL 1288796 20.97697429
MLIA 3740646 22.04252416
PRAS 555321000 20.13505688
PYFA 98655000 18.40713947
PTSN 964585000 20.68720851
STTP 626750 20.2560583
SOBI 1111099598 20.82861599
SSTM 900907 20.61891259
TBLA 2802497 21.75377664
ULTJ 1718997 21.26500682
UNTX 153147 18.84690569
YPAS 180550 19.01151831

*Ln (Total Aktiva)
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Lampiran 9 (Lanjutan)

Data Ukuran Perusahaan (Size) 2009

Nama Total Aktiva | Ukuran Perusahaan
Perusahaan (Size) *
AKRA 6059070429 22.52482223
ALMI 1481610909 21.11639578
APLI 302381111 19.52719874
ASI| 88938000 18.30345006
AUTO 4644939 15.3512888
BRNA 507226403 20.04446802
BTON 69783877 18.06091355
CTBN 1863990 14.43822991
ETWA 535796571 20.09926512
GGRM 27230965 17.1198653
HEXA 2045088 14.53095138
IKAI 764903 13.54750431
INTA 1039511 13.85426097
JPRS 353951010 19.68466907
KBLM 354781 19.68701126
KICI 84277 11.34186427
LMPI 540514 20.1080311
LTLS 3081130 21.84856225
LION 271366371 19.41898039
LMSH 72831 18.10365225
MTDL 1059054 13.87288661
MLIA 3238593 14.99064953
PRAS 420714 12.94970855
PYFA 99937 11.51229527
PTSN 899685 20.61755526
STTP 548720 13.21534357
SOBI 1262528507 20.9563823
SSTM 877231000 20.59228091
TBLA 2786340214 21.74799482
ULTJ 1732702 21.27294787
UNTX 143665 18.78299436
YPAS 191136147 19.06849654

*Ln (Total Aktiva)
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Lampiran 9 (Lanjutan)

Data Ukuran Perusahaan (Size) 2010

Nama Total Aktiva | Ukuran Perusahaan
Perusahaan (Size) *
AKRA 7665590356 22.76000737
ALMI 1504154333 21.13149667
APLI 334950549 19.62949346
ASI| 112857000 18.54163209
AUTO 5585852 15.53574753
BRNA 550907477 20.12707743
BTON 89824015 18.31336293
CTBN 273675 12.51969655
ETWA 533380349 20.09474533
GGRM 30741679 17.24112991
HEXA 217562509 19.19799676
IKAI 643787996 20.28288003
INTA 1634903848 21.21484983
JPRS 411281598 19.83478869
KBLM 403194715 19.81493017
KICI 85942208666 25.17694092
LMPI 608920000 20.22719745
LTLS 3591139000 22.00173526
LION 303899975 19.53220918
LMSH 78200046845 25.08253608
MTDL 945242002 20.66695154
MLIA 4532300 15.32673987
PRAS 461968723 19.95100775
PYFA 100586999 18.42653357
PTSN 825566765 20.5315807
STTP 649273976 20.29136534
SOBI 1656571520 21.22801595
SSTM 872459000 20.58682622
TBLA 3651105169 22.01829574
ULTJ 2006596 21.41970547
UNTX 153902 18.85182481
YPAS 200856258 19.11810008

*Ln (Total Aktiva)
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LAMPIRAN 10

Descriptive Statistics

Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
96 .0385 .5256 .205929 .1153743
Kep. Manajemen 96 .0001 .7000 .059933 .0973635
Kep. Institusi 96 1232 .9565 .642949 .1908418
Leverage 96 .0739 2.3265 .558709 4089054
Profitabilitas 96 -.4361 4.5652 117322 5229555
96 .00 1.00 .6250 .48666)
96 11.3419 25.1769| 19.337371 2.8526770
Valid N (listwise) 96
Uji Normalitas
Uji Kolmogor ov-Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandar
dized
Residual
N 96
Normal Mean .0000000]
Parameters®”
Std. Deviation .10744691
Most Extreme Absolute .100
Differences
Positive .100
Negative -.053
Kolmogorov-Smirnov Z 977
Asymp. Sig. (2-tailed) .296
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Regression Studentized Residual

LAMPIRAN 10 (Lanjutan)

Hasil Uji Multikoliniaritas

Coefficients®

3

11

-1

-2

Regression Standardized Predicted Value

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Kep.Manajemen ,669 1,494
Kep.Institusi ,697 1,434
Leverage ,847 1,180
Profitabilitas ,946 1,057
Profile ,843 1,187
Ukuran ,961 1,041
Perusahaan
Uji Heter oskedatis
Scatterplot
Dependent Variable: CSRD
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LAMPIRAN 10 (Lanjutan)

Hasil Uji Autokolerasi

Runs Test
Unstandardized
Residual
Test Value® -.02209
Cases < Test Value 48
Cases >=Test Value 48
Total Cases 96
Number of Runs 41
z -1.642
Asymp. Sig. (2-tailed) .101




LAMPIRAN 10 (Lanjutan)

Hasil Koofisien Regresi Regresi Linier Berganda

116

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 134 .103 1.300 197
Kep.Manajemen -.083 143 -.070 -.581 .563
Kep.Institusi -.062 .071 -.103 -.868 .388
Leverage .001 .030 .003 .025 .980
Profitabilitas -.013 .022 -.059 -.577 .565
Profile .081 .025 .340 3.165 .002
Ukuran Perusahaan .004 .004 .087 .861 .391

Hasil Uji Koofisien Determinasi (R?)

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .364° .133 .074 .11101




LAMPIRAN 10 (Lanjutan)
Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis
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Kode Hipotesis Hasl

H1 | Kepemilikan Mangemen berpengaruh positif Ditolak
terhadap Pengungkapan CSR

H2 | Kepemilikan Institusi berpengarun  negatif Ditolak
terhadap Pengungkapan CSR

H3 | Leverage berpengarun  negatif  terhadap Ditolak
Pengungkapan CSR

H4 | Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap Ditolak
Pengungkapan CSR

H5 | Profile berpengaruh positif terhadap Diterima
Pengungkapan CSR

H6 | Ukuran Perusahaan (SIZE) berpengaruh positif Ditolak

terhadap Pengungkapan CSR




